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MOTTO 

 

ُ سَكِ جَاهِلِيَّةِ ةَ الْ مِيَّ حَ اِذْ جَعلََ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا فيِْ قلُوُْبِهِمُ الْحَمِيَّةَ   عَلٰى ٗ  يْنتَهَ فاَنَزَْلَ اللّٰه

اوَكَ  وٰىالتَّقْ  كَلِمَةَ  وَالَْزَمَهُمْ  الْمُؤْمِنيِْنَ  وَعَلىَ ٗ  رَسُوْلِه ُ  وَكَانَ  ۗهْلهََاوَاَ  ابهَِ  احََقَّ  انوُْْٓ  اللّٰه

 شَيْءٍ عَلِيْمًا بِكُل ِ 

(Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika mereka menanamkan 

kesombongan dalam hati mereka, (yaitu) kesombongan jahiliah, lalu Allah 

menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. (Allah) 

menetapkan pula untuk mereka kalimat takwa.695) Mereka lebih berhak atas 

kalimat itu dan patut memilikinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS 

Al-fath:26)1 

 

                                                 
1 Al-Qur’an Kemenag, 48:26, https://quran.kemenag.go.id/. 
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                       ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi di mana tidak mampu menggunakan akal 

atau pikirannya tidak hanya ada di zaman jahiliah, karena dia tidak bergantung 

tempat dan waktu. Dalam kitabl Mu’jaml Al-Mufahrasl li lAl Fadzh Alquranl Al 

kariml akar katal jahil disebutkanl sebanyak 24l kali dalaml 17 lsurat. Katal 

jahiliyah disebutkanl sebanyak 4l ayat yaitul terdapat dalaml surat lAl Maidah 

ayatl 50, lAl Ahzab layat 33, lAli 'Imran layat 154, ldan Al Fathl ayat l26. tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Kontekstualisasi Makna Jahiliyyah Oleh 

Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-Munir. 

Penelitian ini merupakan (library research) dengan menggunakan 

Hermeneutika Kontekstual menurut Abdullah Saeed, yaitu; Menentukan ayat; 

Analisis kritis pada ayat; Proses kontekstual makna ayat untuk saat ini; Kemudian 

melakukan langkah langkah serupa untuk mengetahui metode kontekstual 

Abdullah Saeed; seterusnya menganalisis ayat dengan pendekatan kontekstual 

Abdullah Saeed untuk mendapatkan hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Wahbah az-Zuhaili 

menggunakan pendekatan kontekstual untuk mengetahui Jahiliyyah kontekstual 

dalam tafsir Al-Munir. Jahiliyyah dimaknai pola perilaku seseorang atau 

gambaran kondisi masyarakat Arab yang menentang ajaran ilahi dan kondisi 

jahiliah tidak hanya ada di zaman jahiliah, karena dia tidak bergantung tempat dan 

waktu. Penafsiran kontekstual dalam Tafsir Al-Munir oleh Wahbah az-Zuhaili 

terhadap QS. Ali ‘Imran :154, QS. Al-Ma’idah :50, QS. Al-Ahzab :33, QS. Al-

Fath : 26, antara lain;  Mereka selalu diliputi perasaan takut, was-was dan 

khawatir jika tobat mereka tidak diterima. Dan jika tobat mereka diterima, maka 

justru perasaan takut, was-was dan khawatir yang mereka rasakan lebih besar 

karena mereka tidak tahu apakah pertobatan mereka diterima atau tidak; tindakan 

diskriminatif; Bersikap Tabarruj memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian 

yang menarik dari tubuh semisal dada dan leher seperti seorang perempuan 

mengenakan kerudung dengan membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa 

mengikatnya sehingga leher anting dan kalungnya terlihat; Allah SWT 

menurunkan kepada mereka ketenteraman dan ketenangan, meneguhkan mereka 

atas sikap ridha, sabar, dan pasrah. Hati mereka tidak dirasuki keangkuhan dan 

kemarahan seperti hati kaum kafir. 

 

Kata Kunci: Jahiliyyah, Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir. 
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PEDOMAN TRANSLATE 2 

A. Alfabet 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط ’ ا

 Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م dh ذ

 N ن R ر

 H ه Z ز

 W و S س

 ‘ ء sh ش

 Y ي S ص

   D ض

 

B. Vokal dan Harakat 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 i ىاِ A ا َ A ا َ

و A اى       U ا َ  aw اَ 

وا َ I اِ  U َ ىا ay 

 

C. Ta’ Marbutah  

                                                 
2 Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi (Jambi: Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama UIN STS Jambi,2022),138-139. 
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Transliterasi untuk ta’ Marbutah ini ada dua macam : 

1. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

t

r

a

n

s

l

iterasinya adalah /h/ 

 

2. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, maka ransliterasinya adalah /t/. 

Arab Indonesia 

 Wizarat al-Tarbiyah وزرة التربية

 Mir’at al-zaman راة الزمنم

 

3. Ta’ Marbutah yang berharakat tanwin maka transliterasinya adalah 

/tan/tin/tun. 

Arab Indonesia 

 Salah ةلاص

 Mir’ah ةأمر

Arab Indonesia 

ئةجف  Tan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penafsiran lAl-Qur'anl bagi umat l Islam adalah tugasl yang tidakl pernah 

berakhir. Dibutuhkan usaha dan usaha untuk memahami pesan Tuhan. Tidak 

peduli seberapa hebatnya dia, dia hanya bisa mencapai tingkat pemahaman relatif, 

bukan tingkat absolut. Terlebih lagi, pesan Allah yang terekam l dalam lAl-Qur'anl 

terkadang tidak dipahami l dengan cara yang sama, tetapi selalu sesuai dengan 

realitas dan keadaan zaman yang terus berubah. Dengan kata lain, wahyu ilahi 

dipahami dengan cara yang berbeda tergantung pada kebutuhan l umat Islaml 

sebagai konsumen. Pemahaman l yang beragam l ini kemudian menghadirkan tafsir 

lAl-Qur'anl sebagai bidang ilmu yangl tidak mengenal l kering, dan nyatanya selalu 

hidupl berdampingan dengan perkembangan l epistemologinya. Dari munculnya 

keilmuan hingga saat ini, para cendekiawan islam telah menunjukkan berbagai 

model penafsiran.3 

Oleh sebab itu Al-Quran dengan segala mukjizatnya memberikan solusi-

solusi problematika hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman dan pasti 

akan terus berkambang keilmuan ini. Seiring dengan perkembangannya dalam 

menghadapi permasalahan zaman, Al-Qur’an mengenalkan dirinya sebagai 

petunjuk untuk umat manusia dan inilah fungsi utama kehadirannya.4
 Sehingga 

Al-Qur’an menuntun kepada seluruh bangsa untuk mengikuti petunjuk 

keselamatan dan kebahagian umat manusia yakni dengan mengamalkan isi Al-

Qur’an dengan segala aspek kemujizatannya yang abadi dan tidak hilang dengan 

berlalunya masa.5 

                                                 
3 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2005), 152 
4 Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah kehidupan (Bandung, Mizan, 1994), 

30. 
5 Muhmmad Ali Ash Shaabuuniy, Studi Ilmu Alquran (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1998),115. 



2 

 

2 

 

Memang islam dianggap sebagai agama berabad-abad yang lalu dan tidak 

terikat pada lokasi budaya tertentu. Tetapi tidak ada keraguan bahwa ada 

hubungan antara Islam dan budaya lain. Perubahan dan perkembangan zaman 

sangat tergantung pada sejauh mana orang percaya dapat memahami dan 

menerjemahkan lebih jauh pola dan hubungan kontekstual teks tersebut. Bahkan 

saat ini, kehadiran agama sangat diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam 

menyelesaikan berbagai masalah dari kemanusiaan yang terlibat. Sumber ajaran 

mereka, petunjuk-petunjuk agama yang terkandung dalam berbagai kehidupan 

manusia yang termuat dalam Al-Qur'an dan hadits, tampak ideal dan luhur.6 

Sebelum islam, umat manusia hidup secara agama, ekonomi, politik, dan 

sosial di masa paling merosot dalam sejarah. mereka mengalami kekacauan yang 

merata sepanjang hidup mereka dan pada saat itulah adalah budaya jahiliyah. 

Budaya jahiliyah telah menguasai ide, pandangan, keyakinan, dan isi jiwa mereka. 

Akibatnya, kebodohan, kekejaman, keinginan, kerusakan moral, dan kekejaman 

telah menjadi ciri-ciri budaya jahiliyah.7 

Istilah jahiliyah yang biasanya diartikan sebagai zaman kebodohan atau 

kehidupan barbar, sebenarnya berarti bahwa ketika itu orang-orang Arab tidak 

memiliki otoritas hukum, nabi dan kitab suci.Makna itu dipilih karena tidak bisa 

mengatakan bahwa masyarakat yang berbudaya dan melek huruf seperti 

masyarakat Arab selatan disebut sebagai umat yang bodoh dan barbar. Kata itu 

muncul beberapa kali dalam al-Qur’an yaitu : QS.Al-Fath: 26, QS.Ali-Imran: 154, 

QS.Al-Ahzab: 33, QS.Al-Maidah: 50. Karena keinginannya yang kuat untuk 

memalingkan masyarakat dari gagasan-gagasan keagamaan pra-Islam terutama 

tentang penyembahan berhala.8 

Umat Islam awal menyebut era pra-Islam sebagai Jahiliyah. Ini berarti 

sesuatu yang memiliki makna kebodohan, kerusakan moral,  kebodohan. Generasi 

                                                 
6 Tabarani ZA, Arah Baru Metodologi Studi Islam (Yogyakarta, Ombak,2015),7,11-12 
7 Ali Muhammad Ash Shalabi, Siroh Nabawiya, Terjemahan Imam Fauji (Jakarta: Beirut 

Publishing,2014),317 
8 Philip K.Hitti, The History Of The Arabs, terj. Cecep Lukman Hakim dan Dedi Slamet 

Riyadi (Jakarta, Serambi Ilmu Semesta, 2005),108-109 
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awal Islam menyadari sepenuhnya  bahwa  bangsa Arab sebelum datangnya Islam 

lmemiliki lsifat-sifatl terpujil sepertil kedermawanan danl kesopanan, namunl 

prasangkal terhadap kepentinganl kelompokl yang berbedal suku tidakl 

memungkinkan lberkembangnya komitmen tanggung l jawab morall kepada lorang-

orang daril kelompok tersebut.9 

Istilah Jahiliyah biasanya diartikan sebagai zaman kebodohan atau 

kehidupan barbar, namun pada kenyataannya yaitu masyarakat arab l tidakl 

memilikil otoritasl atas lhukum, nabil danl kitabl sucil pada masa litu. Pemahaman ini 

dipilihl karenal orang-orang yang berbudaya dan melek huruf, seperti yang ada di 

Arab Selatan, tidak bisa disebut orang bodoh dan barbar. Kedatangan Nabi 

Muhammad menjadikan kebalikannya yaitu ilmu atau pengetahuan. Jadi, masa 

jahiliyah adalah  belum adanya keberadaan Islam.10 

Menurut pandangan beberapa peneliti, yangl dimaksudl denganl jahiliyah 

ladalah keadaan individu tertentu l sebeluml munculnya petunjukl dan kondisi ldari 

lAllah lSWT, di mana suatul daerah ataul individu tertentu tidak akan mematuhi 

petunjuk Allah SWT.11 Banyak orang berpikir bahwa jahiliyah adalah periode 

pra-Islam yang diharapkan untuk waktu l tertentul ldi lArab. Merekal adalah lorang-

orang baikl yang tidakl akanl membenarkan kebenaranl firman lAllah. Merekal 

meyakini bahwal jika dibandingkanl denganl keberadaan lIslam, keadaanl saat itul 

benar-benarl jahiliyah.12 

Perkembanganl zamanl pada l saatl lini, memiliki kesamaan l dengan bangsa l 

Arab padal masa lpra-Islam yaknil masa ljâhiliyah.13 Caral perilaku jahiliyah l yangl 

dulu lkembali lagi pada l masa yangl mutakhir lini, yaitu lperilaku, misalnya, 

                                                 
9 Ingrid Matson, Ulumul Qur’an Zaman Kita, (Jakarta, Zaman, cetakan pertama 2013) 

,31-32 
10 Fuad Hashem, Sirah Muhammad Rasulullah Suatu Penafsiran Baru, (Bandung: Mizan 

cetakan ketiga 1992),65  
11 Syaikhl Muhammad binl Abdul lWahab, Al-Masa’ill Allati Khalafal Fiha lar-Rasul ahlull 

Jahiliyah,Mewaspadail 100 Perilakul Jailiyah, lterj. Abu lOkasha, (Surabaya: Fitrahl Mandiri 

lSejahtera, 2005), lCet I, 40-42 
12 Muhammad lQuthb, Jahilyah lal-Qarn lal-Isyrin, Jahiliyahl Abad Dual Puluh, (Bandungl: 

Mizan, l1985) Cet I, 15 
13 Abdl A’la, Jahiliyahl Kontemporer danl Hegemoni Nalarl Kekerasan: Merajutl Islam 

Indonesial Membangun Peradabanl Dunia (Yogyakartal: LKIS Pelangi Aksara,  2014),4 
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mencintai lpatung, menutupi gadis-gadis muda lhidup-hidup, lminum alkohol latau 

lkhamer, perjudian danl penjarahan yangl saatl inil lbanyak lterjadi.14 Permasalahanl 

ini terjadil karena lnilai-nilai ldalam kehidupan yangl mereka ikutil bersifat pahaml 

yang memegangl teguh lhal-hal yangl dibawa sejakl lkecil. Kelompokl jahilia inil 

selalu beranggapanl bahwa merekal paling benarl dan kelompokl yang lainl selalu 

dicurigail dan lsalah. Pola kehidupanl yang merekal pilih lselalu membuat 

bertentanganl antara kelompokl yang satul dengan kelompokl yang lainl dan 

berujungl saling lbunuh lmembunuh.15 

Di antara kejadian mengerikan yang harus dijauhi adalah kejadian 

jahiliyah, dengan kejadian dan masalah yang berbeda. Pelajaran Islam dengan 

keras menyangkal cara berperilaku jahiliyyah dan mengilhami kerabatnya untuk 

memiliki sifat-sifat yang diharapkan terhadap kekhasan ini dan cara berperilaku 

individu masa lalu.16 lAl-Qur’anl tidakl menyebutkanl bahwasanya l lorang-orangl 

Arab dahulul beradal pada zaman jahiliyah. Allahl SWT hanya l menyebutkan 

merekal adalah lorang-orangl jahiliyah ( lorang-orang lyang dikuasai kebodohan), 

karena mereka menolak hukum Allah lalu mengikuti keputusan sendiri. 

Kemudianl Allah menggantikanl lke-jahiliyah-anl merekal dengan lIslam.17 

Dikatakanl jahiliyah karenal semua pelanggaranl yang dilakukanl tidak mungkin l 

bersumber daril ilmu, melainkanl dari lkebodohan. Dalam kitabl Mu’jaml Al-

Mufahrasl li lAl Fadzh Alquranl Al kariml akar katal jahil disebutkanl sebanyak 24l 

kali dalaml 17 lsurat. Katal jahiliyah disebutkanl sebanyak 4 l ayat yaitul terdapat 

dalaml surat lAl Maidah ayat l 50, lAl Ahzab layat 33, lAli 'Imran layat 154, ldan Al 

Fath l ayat l26.18 

                                                 
14  Muhammadl Hendra, Jahiliyahl Jilid lII, (Yogyakarta: lDeepublish, 2015), lCet I,2 
15 lAbd A’la, Jahiliyahl Kontemporer danl Hegemoni Nalalr Kekerasan: Merajutl Islam 

Indonesial Membangun Peradabanl Dunia (Yogyakartal: LKIS Pelangi Aksara), 4 
16 Muhammadl Sarbini danl Rahendra lMaya, Gagasan Pendidikanl Anti Jahiliyahl dan 

lImplementasinya, (Jurnal Pendidikanl Islam, lVol. 8 lNo. 1 lFebruari 2019), 3. 
17 Muhammad lQuthb, Jahilyah lal-Qarn lal-Isyrin, lJahiliyah Abad lDua Puluh, (Bandungl: 

Mizan, l1985) 18 
18 Muhammad Faud Abdul Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazhi Alquran Karim (Dar Al 

Kutub Al Mishriyyah, 1364 H),184. 
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Term jahiliyah berkaitan dengan hukum jahiliyah, masuk akal adanya 

jaminan orang-orang Yahudi l atasl pengaturan danl peraturan yangl dideklarasikan 

lNabi SAWl untuk lmereka. Sedangkanl istilah jahiliyah tentangl tabarrujl jahiliyah 

lberhubungan dengan cara berperilaku dan pendekatan dalam memperindah wanita 

di masa lalu.19 lyang terakhirl mengenail hamiyyahl jahiliyah l menjelaskanl sebuah 

penolakanl dari utusanl suku Quraisyl saat bermusyawarahl perjanjian damail untuk 

menuliskanl nama Allahl SWT ldan Nabil Muhammad lSAW.  

Menurut para ahli tafsir klasikl yang dimaksudl denganl jahiliyah adalahl 

kondisi bangsa l Arab padal masa lpra-Islam. Kondisi l yangl dipenuhi denganl 

kecurangan ltentang Allahl SWT, lRasul-lNya, hukum lagama, kebanggaan terhadap 

keturunan, danl sejumlahl lpenyimpangan llainnya. Sedangkanl tafsirl jahiliyah 

kontemporerl adalah keadaanl di lmana banyakl orang didatangil denganl ajaran 

yangl telahl diperintahkan olehl Allahl SWT, sehingga l membuat hukuml dengan 

mengikutil hawa lnafsunya. Ini tidakl mengacu lpada masal pra-lIslam, tetapil 

mengacu padal masal ketika karakteristikl lmasyarakatnya bertentangan denganl 

ajaran lIslam, kapanpun danl dimanapun. lJadi, kepemimpinan jahiliyah bukanlah 

suatul periode tertentul yangl telahl berlalu danl tidak dapatl terulang lkembali. 

Jahiliyah dalaml pandangannya adalahl suatu keadaanl yangl mungkin lterjadi pada 

masal lampau, sekarangl atau yang akan datang pada setiap masyarakat dimanapun 

selama keadaan masyarakat tersebut mengikuti nilai-nilai ajaran jahiliyah. 

Masa klasik ini, al-Qur’an sudah mulai tidak hanya bersumber kepada 

riwayat-riwayat saja, tetapi sudah ditambah lebih banyak dengan pendapat 

pendapat orang dan cerita-cerita israiliyat , dan penukilan riwayat-riwayat mereka 

tidak lagi menggunakan sanad, sehingga bercampurlah antara tafsiran-tafsiran 

yang benar dan yang salah, yang mengakibatkan adanya pemalsuan di dalam 

tafsir. Banyak mufasir yang menerima pendapat-pendapat orang dan cerita-cerita 

israiliyat dan memasukkannya dalam tafsir mereka tanpa disaring mana yang 

benar dan mana yang salah, sehingga orang-orang yang membacanya mengira 

                                                 
19 lIsma’il binl ‘Umar binl Katsir binl al-Qurasyil al-Bushrawil ad-lDimsyaqi, Tafsir AlQur’an 

lal-Azhim, lJilid 6, 410 
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semua itu kuat dan benar dan mau menerima seluruhnya. 20 periode tafsir 

kontemporer, pada masa kontemporer dimulai sejak diadakannya gerakan-gerakan 

modernisasi Islam di Mesir oleh Jamaluddin al-Afgani setelah umat Islam 

terpecah belah oleh kaum penjajah Barat sampai sekarang. Penafsiran al-Qur’an 

pada masa kontemporer dilatarbelakangi dengan tujuan pembaharuan pemikiran 

dan pemahaman Islam. Hal ini dikarenakan umat Islam yang telah mengalami 

banyak kemunduran dan penjajahan dari berbagai belahan dunia Islam. Kalau para 

mufasir tradisional (klasik) kebanyakan cenderung melakukan penafsiran dengan 

memakai metode tahlily (analitis), maka dalam masa kontemporer penafsiran 

dilakukan dengan menggunakan metode ijmaly (global), maudhu’i  (tematik) atau 

penafsiran ayat-ayat tertentu dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 

modern. 

lWabah laz-Zuhailîl adalahl salahl satu tokohl yang sangat l terkenal dil bidang 

ltafsir maupunl dibidang lfiqih.21Tafsirnya yangl berjudul lTafsîr al-Munîrl sangat 

banyakl dibaca olehl masyarakat terutamal calon-calonl mufasir yangl sedang 

mencaril pengetahuan ldi bidang ltafsir. Tafsir yangl berkembangl pada Eral Modern 

inil memiliki bahasal yangl mudahl dipahamil danl llugas, danl juga Wahbahl az-

Zuhailîl juga menyatukankanl dua lcorak tafsir yakni l tafsir, yakni l tafsîr lbir ra’yil 

(berdasar lakal), tafsîr birl riwâyah (berdasarkanl lriwayat).22 

Dalaml konteks lini, tulisan ini l secara kritisl akan membahasl bagaimana 

sebenarnyal pandangan lAl-Qur’anl tentang artil kata jahiliyahl dengan pendekatanl 

hermeneutika kontekstual. Pilihan l pemikiran hermeneutika kontekstual Abdulah 

saeed sebagai pendekatan, Abdullah Saeed sangat mengkhawatirkan dunia Islam 

kontemporer. Dalam dirinya ada perasaan bagaimana pelajaran Islam bisa salih li 

kulli zaman wa makan. Seperti yang ditulis dalam sejumlah besar karyanya, Saeed 

menyebut model pemahaman yang dijunjungnya dan kemudian diciptakan sebagai 

                                                 
20 Abdull Djalal, Urgensi lTafsir lMaudhu’i Padal Masa lKini, (Jakarta: lKalam Mulia, 

l1990),31 

 
22 Saifull Amin lGhofur, Profil Paral Mufasir, (Yogyakartal: Pustaka Insanl Madani, l2008), 

175 
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relevan23 Saeed sudah menegaskan, bahwa pencarian metode yang bisa diterima 

dalam periode modern seharusnya tidak mengabaikan dan melupakan tradisi 

penafsiran klasik secara keseluruhan. 

Sebaliknya Saeed percaya akan perlunya menghargai, belajar dan 

memanfaatkan apa yang masih relevan dan berguna dari tradisi klasik bagi 

masalah-masalah kontemporer. Perumusan sebuah model tafsir baru tidak akan 

mungkin tanpa proses menyaring, mengembangkan, meragukan, 

mempertanyakan, dan menambah tradisi.24 karena ruang kerja hermeneutika 

mencakup persoalan relevansi konsep jahiliah di atas dengan perilaku modern 

sekarang, contohnya sebagai berikut : kepercayaan terhadap ramalan zodiak, 

kepercayaan akan sial karena sesuatu, aborsi, narkoba, konten media sosial yang 

menampakkan aurat, undian hadiah yang mengandung perjudian, sms berhadiah 

juga mengandung perjudian, kupon undian, dan judi olahraga. 

Berdasarkanl latarl belakangl di l atasl Denganl demikian, makal penulis 

mengambil l dan menyampaikanl bahwasanya Konsepl Jahiliyah dalaml Al-Qur’anl 

memiliki 4l makna danl dinamika penafsiranl makna jahiliyah l itu sifatnya l dinamis 

tergantungl zaman danl pengaruh kondisil sosial historisl mufassir itul sendiri. 

Adapunl untuk lebihl memfokuskan lpenelitian, peneliti tertarikl untuk melakukanl 

penelitian ldengan ljudul, “Kontektualisasi Makna Jahiliyah Oleh Wahbah Az-

Zuhaili Dalam Tafsir Al Munir”. 

B. Rumusan Masalah 

Pokok utama permasalahan pada penelitian ini ialah untuk mencari tahu 

bagaimana Bagaimana Kontekstualisasi Makna Jahiliyah Oleh Wahbah Zuhaili 

Dalam Tafsir Al Munir? Dari pertanyaan utama inilah dapat dirumuskan ke dalam 

beberapa pertanyaan penelitian, diantaranya adalah: 

1. Apa makna jahiliyah secara umum ? 

2. Siapa Wahbah Az-Zuhaili dan bagaimana pola pemikiran tafsirnya ? 

                                                 
23 Abdullah Saeed, Interpreting the Quran, (London: Routledge 2005),5-6. 
24 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur'an: towards a contemporary approach. Routledge., 

(London: Routledge 2013),4-5. 
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3. Bagaimana penafsiran kontekstual Wahbah Az-Zuhaili terhadap makna 

Jahiliyyah? 

C. Batasan Masalah  

Untuk lebih fokus kedalam penelitian, maka peneliti akan membatasi 

dengan Dalam kitabl Mu’jaml Al-Mufahrasl li lAl Fadzh Alquran l Al kariml akar 

katal jahil disebutkanl sebanyak 24 l kali dalaml 17 lsurat. Katal jahiliyah disebutkanl 

sebanyak 4 l ayat yaitu l terdapat dalaml surat lAl Maidah ayatl 50, lAl Ahzab layat 33, 

lAli 'Imran layat 154, ldan Al Fath l ayat l2625 

Pembatasan dengan pendekatan masalah diatas sangatlah penting agar 

peneliti mendapatkan hasil pemahaman yang maksimal dan terhindar dari 

pemahaman yang menyimpang dari syari’at. 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Secara global penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Kontekstualisasi Makna Jahiliyah Oleh l Wahbah lAz-Zuhaili Dalaml Tafsir lAl-

Munir Menggunakan Pendekatan Hermeneutika Kontekstual  Selanjutnya secara 

spesifik peneltian ini bertujuan untuk mengetahui, diantaranya :  

1. Pemahaman Makna Jahiliyyah secara umum  

2. Mengetahui Wahbah Az-Zuhaili dan dan bagaimana pola pemikiran 

tafsirnya 

3. Mengetahui Penafsiran kontekstual Wahbah Az-Zuhaili terhadap makna 

Jahiliyyah 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan baik 

secara teoritis maupun secara praktis, yaitu:  

1. Menambahl beberapa khazanahl tentangl masyarakatl padal zamanl Jahiliyah 

lsebelum adanya Islaml danl mengetahui keadaanl manusial padal zamanl 

Jahiliyah.  

                                                 
25 Muhammad Faud Abdul Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazhi Alquran Karim (Dar Al 

Kutub Al Mishriyyah, 1364 H),184 
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2. Memberikan pelajaranl untuk kital terkhusus peneliti umumnya l untukl paral 

pembacal agarl tidak memilikil karakter sepertil orangl Jahiliyah danl juga 

menirul kebiasaan lmereka.  

3. Meningkatkanl keimananl danl ketakwaanl kital kepada Allah l dengan 

lbanyak bertadabburl dan lbertafakkur .  

4. Mengimplementasikanl nilai-nilail keislaman dalaml kehidupan seharil hari 

ldengan banyak membacal buku-bukul keislaman khususunyal ilmu lsejarah 

5. Menambah kajian keilmuan pada prodi Ilmu Al-Quran Dan Tafsir fakultas 

ushuluddin dan studi agama universitas islam negeri sulthan thaha 

syaifuddin jambi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Secara umum, tujuan dari tinjauan pustaka adalah untuk menganalisis 

secara kritis bagian dari artikel jurnal melalui proses meringkas, mengklasifikasi 

dan membandingkan dengan penelitian sebelumnya. Tinjauan pustaka bukanlah 

proses meringkas setiap artikel yang telah diulas oleh seorang peneliti akademis. 

Tinjauan pustaka dilakukan dengan menggunakan analisis kritis terhadap 

hubungan antara artikel jurnal yang merupakan hasil karya peneliti sebelumnya 

dan hubungannya dengan penelitian peneliti itu sendiri. 

Berdasarkan penelusuran dan riset yang telah dilakukan peneliti 

menemukan beberapa buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan judul yang 

peneliti angkat bebrapa diantaranya : 

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Cahya Ravi Imamuna mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ushuluddin Darul Quran dengan judul Makna Jahiliyah 

Dalam Al-Qur’an. Dalaml tulisan yangl dituangkan dalaml bentuk ljurnal, beliau 

menjelaskanl yakni ltentang apa makna jahiliah dalam Al-Qur’an dan relevansi 

makna jahiliah tersebut dengan perilaku-perilaku manusia pada zaman modern. 

Persamaan penelitian sebelumnya ldengan penelitianl ini adalahl temal lyang 

ldiangkat, yakni l tentangl jahiliyah. lPerbedaan dalam jurnall di atasl membahas 

mengenail tema yangl akan ditelitil segi ltafsirannya, yang mana l peneliti 
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menggunakan hermeneutika kontekstual menafsirkan konsep jahiliyah dengan 

zaman modern. 

Jurnall penelitianl yangl ditulisl olehl Cahya Buanal Mahasiswa UINl Syarif 

Hidayatullahl Jakarta denganl judul Tinjauanl Islam Terhadapl Nilai-Nilail Moralitas 

lDalam Syair Jahiliyahl Karya Zuhairl Ibnu Abi l Sulma. Dalaml tulisan yangl 

dituangkan ldalam bentuk ljurnal, beliau menjelaskanl yakni tentangl pesan morall 

dan nilail moral lyang terkandung dalaml syairl Jahiliyah karyal Zuhair binl Abi 

lSulma, serta mengetahui l sudut pandangl nilai-nilail moralitas yangl diajarkan olehl 

Zuhair Ibnu l Abi lSulma, baik ldalam sosial, politikl maupun lagama.26 Persamaan 

penilitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu tema tentang jahiliyah. Perbedaan 

jurnal di atas dengan penelitian ini yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan 

Syair Jahiliyah Karya Zuhair Ibnu Abi Sulma sedangkan penelitian ini 

menggunakan Makna Jahiliyah Karya Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-

Munir.  

Jurnall penelitianl yangl ditulisl olehl Sulhani Hermawanl Dosen Fiqihl IAIN 

Surakartal dengan judull Hukum Islaml Dan Transformasil Sosial lMasyarakat 

Jahiliyah (Studil Historis Tentangl Karakter Egaliterl Hukum lIslam). Beliau 

menjelaskanl dalam jurnalnya l tentang hukuml yang berkenaanl dengan masyarakat l 

jahiliyah padal saat litu, selain itul juga karakterl masyarakatl jahiliyah yangl masih 

merekal lestarikan daril nenek lmoyang lmereka.27 Persamaan jurnal diatas denganl 

penelitianl ini adalahl tema lyang diangkat yaknil tema tentangl Jahiliyah. 

Perbedaanl penelitian ini dengan jurnal l diatas yaitu pada penelitian ini meneliti 

tentang Jahiliyah dalam kontekstualisasi Tafsir Al-Munir sedangkan penelitian 

terdahulu meneliti  Jahiliyah dalam Studi historis tentang karakter Egaliter 

Hukum Islam. 

                                                 
26 Buana, C. (2017). Nilai-Nilai Moralitas dalam Syair Jahiliyah Karya Zuhair Ibnu Abi 

Sulma. Buletin Al-Turas, 23,87-101. 
27 Amin, Abd Rahim. Hukum Islam Dan Transformasi Sosial Masyarakat Jahiliyah:(Studi 

Historis Tentang Karakter Egaliter Hukum Islam)." DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum 10.1 

(2012): 1-10. 
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Skripisil yangl ditulisl olehl Asepl Syaiful Zulfikarl NIM l064211013 dengan 

ljudul skripsi lSya’irl Jahiliyah Dalaml Tafsirl AlKasysyaf (Studi l atas Penggunaanl 

Syair l Jahiliyah dalaml Tafsirl AlKasysyaf Pada l Surat lAl-Baqarah). Fakultas l 

Ushuluddin lProdi Tafsir Hadistl UIN Walisongo l Semarang. Dalaml Skripsi yangl 

beliau tulisl ini lhanya menjelaskan tentangl syairl jahiliyah yangl terdapat dalaml 

tafsir lal-Kasysyaf lkarya lZamakhsari, sertal penggunaannya l dalaml kehidupanl 

masa lkini.28 Persamaan penilitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

mengangkat tema tentang jahiliyah . Perbedaan penelitian  terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan Syair jahiliyah yangl 

terdapat dalaml tafsir lal-Kasysyaf karya l Zamakhsaril sedangkan penelitian ini 

menggunakan Makna Jahiliyah Karya Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir Al-

Munir. 

 

F. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas 

bagaimana cara  ilmiah untuk mendapat kan data dengan tujuan mendapatkan 

hasil  penelitian ilmiah yang baik dan benar. Penelitian ilmiah merupakan  

kegiatan yang dilakukan dengan tahapan tahapan yang telah ditetapkan  yang 

bertujuan untuk  membangun pengetahuan yang kemudian melahirkan ilmu 

Kemudian data yang diperoleh tersebut adalah secara empiris (teramati), yang 

memiliki kriteria yakni valid, karena melalui data yang valid akan mendapatkan 

penelitian yang objektif dan realibel. 

 

1) Jenis penelitian  

Jenis peneitian ini merupakan penelitian pustaka (Library reseacrh). Di 

mana kegiatan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan 

data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan atau 

sumber dari internet yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

                                                 
28 Al-Kasysyaf, Syair Jahiliyah Dalam Tafsir. Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang. (2022),66 
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Kegiatan dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, dan 

menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik tertentu guna mencari 

jawaban atas permasalahan yang dihadapi lebih jauh penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif digunakan untuk menemukan  data yang kongkrit, suatu 

data yang mengandung makna.Penelitian ini menjadikan bahan pustaka sebagai 

sumber data utama yang berkaitan dengan tema penulisan. 

2) Sumber Data  

Mengingatl bahwa l penelitianl kepustakaanl yangl berisi lbuku-buku sebagail 

bahan bacaanl dikaitkan denganl penggunaannya dalaml kegiatan penulisanl karya 

lilmiah, maka untukl mengumpulkan ldata-data dalaml penelitian inil digunakan 

denganl dua sumber l data yaknil data primerl dan ldata lsekunder. 29 

Datal primer merupakanl objek penelitianl secara langsungl Khususnya 

lTafsir Tafsîr lal-Munîr  lkarya, Wahbah Az-Zuhaili. Data sekunder yaitu karya 

karya ilmiah berupa majalah, skripsi, tesis, desertasi, artikel, jurnal, yang 

berkaitan dengan tema penulis.  

3) Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adapun pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini metode dokumentasi, yaitu data-data diambil dari sumber 

kepustakaan seperti Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazhi Alquran Karim,buku, 

jurnal, serta sumber-sumber yang berkaitan dengan makna Jahiliyyah. Selanjutnya 

peneliti melakukan pembacaan kemudian menganalisanya sebagai hasil 

penelitian.  

4) Teknik Analisis Data  

                                                 
29 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: CV Idea 

Sejahtera, 2015),50 
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Penelitian ini memanfaatkan kajian data metode tafsir tahlili, metode tafsi 

tahlili sampai saat ini masih relevan dandapat digunakan dalam penafsiran Al-

Qur’an sebagaimana perkembangnya kehidupan manusia secara umum. Berikut 

ini ada beberapa langkah yang diunakan ulama terdahulu dalam penafsiran Al-

Qur’an  dengam metode tahlili 30: 

1) Penjelasan Makna kata dalam Al-Qur’an  

2) Penjelasan Asbabun Nuzul  

3) Penjelasan munasabah antar ayat dan surat sebelumnya  

4) Penjelasan I’irab ayat dan macam-macam qira’at ayat 

5) Penjelasan Kandungan balaghah dan keindahan susunan kalimat  

6) Penjelasan hukum fiqih yang diambil dari ayat  

5) Metode pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Kontekstual 

Abdullah Saeed, yakni bertujuan untuk menelaah dan memaknai secara mendalam 

secara kontekstual. lAl-Qur’anl adalah pedoman kehidupanl yang bersifatl praktis 

yang seharusnya diimplementasikan secara berbeda dalam kondisi/suasana yang 

berbeda, bukan seperangkat hukum yang bersifat rigid, Al-Qur’an harus 

senantiasa shalih likulli zaman wa makan.  

Untuk itu, pendekatan ini memandang bahwa petunjuk al-Qur’an tidak 

cukup hanya dicari di dalam teks. Harus ada usaha untuk memahami konteks 

sejarah saat mana al-Qur’an itu diturunkan, baik keadaan sosial, politik, ekonomi, 

budayanya, dan lain sebagainya. 

 

 

                                                 
30 Rokim Syaeful , “Mengenal Metode Tafsir Tahlili.” Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2. III, 

No.3 (2017), 51 
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G. Sistematika penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan dari pembahasan  penelitian ini agar lebih 

menyeluruh,terarah,dan terpadu maka penelitian ini  dibagi menjadi 5 bab, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab1,  latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,tujuan dan 

manfaat penelitian,Tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2, bagian ini membahas tentang Biografi Wahbah Az-Zuhaili,Pemikiran 

dan Karya Wahbah Az-Zuhaili,Tafsir Al-Munir dan metodologinya. 

Bab 3, bagian ini membahas deskripsi makna jahiliyyah,Makna Jahiliyyah 

secara Linguistik,Makna Jahiliyyah secara Historis,dan Ayat-Ayat Jahiliyyah 

dalam Al-Qur’an. 

Bab 4, bagian ini membahas bagaimana Kontekstualisasi Makna Jahiliyyah 

dalam Tafsir Al-Munir. 

Bab 5, merupakan hasil akhir dari penelitian dengan beberapa kesimpulan 

yang telah diuraikan dari bab 1-bab 4 serta saran. 
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BAB II 

BIOGRAFI WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN METODOLOGI PENAFSIRAN 

A. Biografi Wahbah Az-Zuhaili  

1. Kelahiran Wahbah Az-Zuhaili  

Wahbah Az-Zuhaili adalah salah satu sosok ulama fiqih abad ke-20 yang 

terkenal dari Syiria. Namanya sebaris dengan tokoh-tokoh fiqh yang telah berjasa 

dalam dunia keilmuan Islam abad ke-20.31 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili. 

Dilahirkan disuatu perkampungan yang bernama Dair ‘Athiyah, salah satu arah 

menuju Damaskus. Pada tanggal 6 Maret 1932 Masehi atau bertepatan dengan 

tahun 1351 Hijriyah, ia dilahirkan oleh seorang wanita pilihan Allah SWT yang 

menjadi ibunya bernama Hj. Fatimah binti Musthafa Sa’dah.32 Sedangkan 

ayahnya adalah H.Musthafa Az-Zuhaili yang merupakan seorang yang terkenal 

keshalehan dan ketakwaannya serta hafidz al-Qur’an, orang yang biasa saja, 

bukan dari kalangan ilmuan, ulama, ataupun cendikiawan akan tetapi ayah beliau 

adalah seorang petani.33 Pada tahun 2014 beliau masuk daftar 500 tokoh Muslim 

berpengaruh di dunia.Tokoh berpengaruh kebanyakan melakukan sesuatu yang 

luar biasa dalam hidupnya. Menurut kesaksian murid-muridnya, Syeikh Wahbah 

Az Zuhaili meluangkan waktu sekitar 15 jam per hari untuk menulis dan 

membaca.34 

2. Latar Belakang Pendidikan 

Beliau mulai belajar Al-Qur’an dan Ibtidaiyah di kampungnya, beliau 

menamatkan pendidikan Ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. Beliau lalu 

melanjutkan pendidikannya di kuliah Syariah dan tamat pada tahun 1952 M. 

                                                 
31 Mohd Rumaizuddin Ghazali, Wahbah Az-Zuhaili : Mufassir dan Ahli Fiqh Terkenal 

Abadini, http://www.abim.org.my/minda_madani/userinfo.php?uid=4.html. Diakses pada 26 

Desember 2022 
32 Ramli Abdul Wahid, http://ramlliaw.wordpress.com.syekh-wahbah-az-suhaili-

ulamafikih-kontemporer/.html. Diakses pada 26 Desember 2022 
33 TetehUlly,“Tafsir Kontemporer”, http://tehuli.blogspot.com.archive.html Diakses pada 

26 Desember 2022 
34 Fimadani, ”Mengenang syaikh wahbah az-zuhaili”, 

http://www.fimadani.com.mengenang- syaikh-wahbah-az-zuhaili.html. Diakses pada 26 Desember 

2022 
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Beliau sangat suka belajar, sehingga ketika beliau pindah ke Kairo Mesir, beliau 

mengikuti beberapa kuliah secara bersamaan. Yaitu di Fakultas Bahasa Arab di 

Universitas Al-Azhar dan Fakultas Hukum Universitas Ain Syams.35 

Selama belajar di al-Azhar, Wahbah Az-Zuhaili berhasil mendapatkan 

gelar doktor dengan yudisium summa cum laude. Ketika itu beliau menulis 

disertasi yang berjudul “Aṡar Al-Ḥarb fi Al-Fiqh Al-Islami : Dirasah Muqaranah 

baina Al-Mażāhib Al-Ṡamaniyyah wa Al-Qanun Al-Dauli Al-Am” (Efek Perang 

Dalam Fiqih Islam : Studi Komparatif antar Madzhab Delapan dan Hukum 

Internasional Umum). Disertasi tersebut kemudian direkomendasikan untuk 

dibarter dengan universitas-universitas asing.36 

Setelah memperoleh ijazah Doktor, pekerjaan pertama beliau adalah staf 

pengajar pada Fakultas Syari’ah, Universitas Damaskus pada tahun 1963, 

kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 1969, dan menjadi Profesor pada 

tahun 1975. Sebagai guru besar, beliau menjadi dosen tamu di sejumlah 

Universitas di Negara-negara Arab, seperti pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

serta Fakultas Adab Pascasarjana Universitas Benghazi Libya. Pada Universitas 

Khurtum, Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika, yang ketiganya berada 

di Sudan. Wahbah Az-Zuhaili sangat produktif dalam menulis, mulai dari artikel 

dan makalah, sampai kitab besar yang terdiri dari enam belas jilid. Badi’ as-

Sayyid al- Lahlam dalam biografi Syekh Wahbah Az-Zuhaili yang ditulisnya 

                                                 
35 Khabib Abdul Aziz, “Implikasi Nilai-Nilai Ibadah Puasa Terhadap Pendidikan 

Karakter”Studi Tentang Puasa Dalam Kitab Al-fiqh Al-islam Wa Adillatuhu Karya Prof Dr 

Wahbah Azzuhaili”, (Skripsi, Program Sarjana, UIN Walisongo, Semarang, 2015), P.70 

36 Maulina Fajaria, “Hukum Muslim Mewarisi Harta Dari Keluarga Yang Kafir menurut 

Prof Dr Wahbah Az-zuhaili Dan Yusuf Al-Qaradhawi”, (Skripsi, Program Sarjana, UIN Sumatera 

Utara, Medan, 2017), P.56 
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dalam buku berjudul Wahbah Az-Zuhaili alAlim, al-Faqih, al-Mufassir 

menyebutkan 199 karya tulis Wahbah Az-Zuhaili selain jurnal. 37 

B. Pemikiran dan Karya- Karya Wahbah Az-Zuhaili  

1. Pola Pemikiranl Wahbah lAz-Zuhaili 

Ciri khas dari tafsir Al-Munir jika dibandingkan dengan kitab-kitab Tafsir 

lainnya adalah dalam penyampaian kajiannya yang menggunakan langsung pokok 

tema bahasan.  

Selain itu, yang mecirikan khaskan dari Tafsir Al-Munir ini adalah ditulis 

secara sistematis mulai dari qira’atnya kemudian I’rab, balaghah, mufrad 

lughowiyahnya, yang selanjutnya adalah asbabun al-Nuzul. Kemudia Fiqh 

kehidupan atau hukum-hukum yang terkandung pada tiap-tiap tema pembahasan. 

2. lKarya Wahbah Az-Zuhaili  

Menurutl Wahbah laz-Zuhaili, seorangl yang alim l seharusnya berusahal 

untuk tidakl berhenti padal aktivitas mengajar l dan berdakwahl dari mimbarl ke 

mimbarl saja, tapil juga harusl bias memunculkanl karya ataul menulis sebuahl buku. 

Karenal menurut lbeliau, dengan menciptakan l suatu karyal tulis, lpemikiran-

pemikirannya dapat l terpelihara, dapat l disalurkan kepada l banyak lorang, dan 

menjadil warisan yangl tidak akanl pernah lekangl oleh lwaktu. Dari pandanganl 

itulah Wahbahl az-Zuhailil sampai saat l ini telahl menulis lebihl dari seratusl kitab. 

Menurutl ulama lDr. Badi’ lAs-Sayyid lAl-Lahham dalaml biografi Syekhl 

Wahbah yangl ditulisnya denganl judul Wahbahl Az-Zuhailil al-Aliml wa lal-Faqih 

wal al-lMufasir, telah menyebutkanl bahwa karyal Wahbah laz-Zuhaili berjumlahl 

kurang lebihl ada 199l buah karyal selain ljurnal. Di sampingl itu adal juga lkarya-

karya beliaul berupa makalahmakalah ilmiah l yang mencapai l lebih daril 500 lbuah. 

Di antaral beberapa bukul karya Wahbahl az-Zuhailil seperti : 

                                                 
37 Khabib Abdul Aziz, “Implikasi Nilai-Nilai Ibadah Puasa Terhadap Pendidikan 

Karakter”Studi Tentang Puasa Dalam Kitab Al-fiqh Al-islam Wa Adillatuhu Karya Prof Dr 

Wahbah Az-zuhaili”, (Skripsi, Program Sarjana, UIN Walisongo, Semarang, 2015), P.71 



18 

 

 

a. lAl-Wasit fil Usul al-lFikih.  

b. lAt-Tafsir lal-Munir fil al-Aqidahl wa lasy-Syari’atl wa lal-Manhaj (16l jilid). 

c. lAl-Qur’anl al-Kariml al-Bunyatuhl at-lTasyri’iyyah awl Khasa’isuhl al-

lHadariah.  

d. lAl-Insan fil Al-lQur’an.  

e. lAl-Qayyim lal-Insaniah fil Al-lQur’an lal-Karim.  

f. lAl-Fikih al-Islamil fi Uslubl al-lJadid.  

g. Usull al-Fikihl al-lHanafi.  

h. Manhajl ad-Da’wahl fi las-Sirah lan-Nabawiyah.  

i. Al-Islaml Din al-Jihadl l al-lUdwan.  

j. Nazariatl ad-Daruratl asy-lSyar’iyyah.  

k. Nazariatl ad-lDaman.  

l. Al-alaqatl ad-Dawliahl fi lal-Islam.  

m. lAl-Uruf wal al-lAdat.  

n. Al-Mujadidl Jamaluddin al-lAfghani.  

o. Atsarl al-Harabl fi al-lFikih.  

danl masih banyakl lagi lkarya-karya beliaul yang luarl biasa. Wahbahl az-Zuhailil 

sangat produktifl menulis. Mulail dari diktatl perkuliahan, lartikel, makalah lilmiah, 

sampai kitabl besar yangl terdiri daril 16 ljilid, seperti kitabl Tafsir AlMunir. Inil 

sebabnya beliaul juga layakl disebut sebagail ahli ltafsir. 

C. Tafsir Al-Munir dan Metodologinya  

1. Tafsir Al-Munir  

Kitabl Tafsir Al-Munir merupakanl karya terbesarl yang pernahl di tulisl oleh 

Wahbahl Az-Zuhailil dalam bidangl ilmu ltafsir. Seperti yangl sudah dijelaskanl 
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sebelumnya mengenai l karya-karyal beliau, selainl Tafsir lAl-Munir, karya beliaul 

yang lainnya l adalah Tafsirl Al-Wasit. Tentangl Tafsir Al-Munir dil sini penulisl 

akan memaparkanl sedikit mengenail gambaran umuml tentang kitabl tafsir ltersebut. 

Wahbah lAz-Zuhaili, ulama l besar tersebutl sekaligus ilmuwanl asal lSyiria, ia 

denganl penuh keistiqamahan l di jalanl Allah SWTl menulis kitabl Tafsir lAl-Munir 

ini serta l bisa menghasilkan l kitab yangl memudahkan pembaca l untuk menafsirkanl 

al-Qur’anl sesuai denganl aturan danl tuntunan lsyari’at. 

Dalaml proses penulisanl Kitab Tafsirl ini Wahbahl Az-Zuhailil 

membutuhkan waktu l selama 16l tahun danl pertama kali l diterbitkan olehl Dar lal-

Fikri Beirutl Libanon danl Damaskus Syirial dalam 16l jilid padal tahun 1991l M. 

Kitabl terjemahannya sudahl di terjemahkanl serta dikoleksi l di berbagail Negara, 

sepertil Turki, lMalaysia, dan Indonesial yang sekarangl terdiri daril 15 jilidl yang 

telahl diterbitkan padal tahun l2013. Tafsir lAl-Munir inil telah mengkaji l ayat-ayatl 

al-Qur’anl secara lkomperehensif, lengkap danl mencakup berbagai l aspek yangl 

dibutuhkan olehl pembaca.38 

Lebihl lanjut, untukl mengetahui latarl belakang penulisanl tafsir lini, bisa 

kital lihat daril tujuan Wahbahl Az-Zuhailil dalam menuliskanl tafsir lini, yaitu dalaml 

muqadimah yangl ia lsampaikan : “ Tujuan utama l Az-Zuhailil dalam penulisanl 

kitab ini l untuk menghubungkanl individu Muslim l dengan lal-Qur’an-Nyal dengan 

ikatanl yang kuatl dan lilmiah, karena lal-Qur’an merupakan pedoman dan aturan 

yang harus ditaati dalam setiap aspek kehidupan. Fokusl Az-Zuhailil dalam kitabl 

ini bukanl untuk menjelaskanl permasalahan khilafiyah l dalam lfikih, sebagaimana 

yangl pernah dikemukakanl parapakar lfikih, tetapi, lAz-Zuhaili hanya l ingin 

menjelaskanl hukum ataul hikmah-hikmahl yang dapatl dipetik dari l ayat-ayatl al-

Qur’anl dengan maknal yang lebihl luas.39 

Hall ini akanl dapat diterima l dari sekedarl menyajikan maknanya l secara 

lumum. Sebab lal-Qur’an mengandungl aspek laqidah, akhlaq, lmanhaj, dan 

                                                 
38 Wahbahl az-lZuhaili, Tafsir lAl-Munir. lAqidah, Syari’ah, lManhaj, terj. Abdull Hayyie 

lAl-Kattani dkkl (Jakarta : Gemal Insani, l2016), jilid 13,11. 
39 Kajianl Tafsir lLPSI, Mengenal Tafsir l dan lMufasir., 197 
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pedomanl umum serta l faedah-faedahl yang dapatl dipetik daril ayat-ayatl-Nya. 

Sehinggal setiap lpenjelasan, penegasan, danl isyarat ilmul pengetahuan yangl 

terekam di l dalamnya menjadil instrument pembangunan l kehidupan sosial l yang 

lebihl baik danl maju bagil masyarakat modernl saat inil dan untukl kehidupan 

individuall bagi setiapl umat.”40 

2. Metodologi dan Corak Penafsiran Kitab Tafsir Al-Munir 

Di dalam pembahasan Kitab Tafsir Al-Munir Wahbah Az-Zuhaili 

menjelaskan tentang penetapan hukum-hukumnya yang disimpulkan dari ayat-

ayat al-Qur’an dengan makna yang lebih luas, dan juga disertai dengan sebab-

sebab turunnya ayat atau Asbab al-Nuzul 41 , Balaghah, al-I’rab, serta aspek 

kebahasaannya, sejarah, wejangan, dengan cara yang berimbang dalam 

memberikan penjelasan dan tidak menyimpang dari topik utama. Kitab ini juga 

menafsirkan serta menjelaskan kandungan dari setiap surah secara menyeluruh 

yaitu dengan menggabungkan dua metode, bil - ma’tsur dan bil – ma’qul  yang 

sejalan dengan kaidah yang telah diakui.  

Dalam muqadimmah tafsir ini, Wahbah az-Zuhaili memaparkan 

sistematika penafsiran yang ia terapkan, adalah sebagai berikut: 

                                                 
40 lMufid, Belajar daril Tiga Ulamal Syam., 102l 

41 Mengetahuil sebab-sebabl turunnya ayat l sesuai denganl peristiwa danl momentum 

mengandungl banyak faedahl dan urgensil yang sangat l besar dalaml menafsirkan lAl-Qur’anl dan 

memahaminyal secara lbenar. Asbaabun Nuzuull mengandung lindikasi-indikasi yangl menjelaskan 

tujuanl hokum, menerangkanl sebab lpensyari’atan, mengungkapl rahasia-rahasial di lbaliknya, serta 

membantul memahami lAl-Qur’anl secara akurat l dan lkomperehensif, kendati yang l menjadi patokanl 

utama adalahl keumuman katal dan bukanl kekhususan lsebab. Di dunial perundang-undanagnl zaman 

lsekarang, kita melihat l apa yangl disebut denganl memorandum penjelasanl undang-lundang, yang 

manal di dalamnyal dijelaskan lsebab-sebab danl tujuan penerbitanl undang-undangl tersebut. lLihat, 

Wahbah laz-Zuhaili, Tafsirl Al-lMunir, jilid 13l (Jakarta : Gemal Insani, l2016), 5. 
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a. Membagi atau mengelompokkan ayat-ayat dalam al-Qur’an sesuai dengan 

urutan , ke dalam beberapa tema pembahasan , setelah itu memberikan judul 

yang cocok.42 

b. Menjelaskan kandungan setiap surat secara global.  

c. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang shahih. Serta 

menerangkan kisah Nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam.  

d. Tafsir dan Penjelasan. 

e. Menjelaskan hukum-hukum dapat dipetik dari setiap ayat yang di tafsirkan.  

f. Menjelaskan balaghah, dan al-i’rab. 

Dalam penjelasannya sebisa mungkin Wahbah az-Zuhaili mengutamakan 

tafsir maudhu’i, yaitu dengan menyebutkan tafsir ayat- ayat al-Qur’an yang 

berhubungan dengan suatu tema tertentu, dan dijelaskan pada bagian pertama 

serta semua yang berhubungan dengan al-Qur’an43. Seperti yang dijelaskan Amir 

Faishol Fath, ia memasukkan Wahbah Az-Zuhaili sebagai kelompok mufasir yang 

mementingkan kesatuan dalam memahami makna dan kandungan ayat-ayat yang 

tersebar di berbagai surah dalam al- Qur’an44.  

Walaupun sebenarnya banyak yang mengatakan bahwa sulit untuk 

menemukan metodenya dalam tafsir ini, karena di sisi lain selain sebisa mungkin 

menggunakan metode tafsir tematik, Wahbah Az-Zuhaili juga menggunakan 

metode perbandingan (muqarrin) namun, dalam banyak kesempatan ia juga 

menggunakan metode tafsir analitik (tahlili).45 

Melihatl dari llangkah-langkah yangl telah dijelaskan l diatas, Wahbahl az-

Zuhailil sebenarnya masihl dipengaruhi olehl latar belakangl keilmuannya, tentangl 

hukum islaml dan filsafatl hukum. Dil sini mungkinl dapat kital lihat bahwa corak 

                                                 
42 Kajianl Tafsir lLPSI, Mengenal Tafsir l dan lMufasir., 198. 

43 lAz-Zuhaili, Tafsir l Al-lMunir., xviii. 
44 Ummull Aiman, “Metodel Penafsiran Wahbahl Az-Zuhaili : Kajianl al-Tafsirl al-lMunir”, 

Miqot , 01 (Januaril-Juni, l2012), 9 
45 Mufid, Belajar dari Tiga Ulama Syam., 103. 
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yang terdapat dalam kitab Tafsir Al-Munir adalah corak fikih. Selain itu, Tafsir 

Al-Munir ini juga bisa dikatakan menggunakan corak yang bernuansa sastra, 

budaya dan kemasyarakatan atau dengan kata lain l corak lal-adab lal-ijtima’i, yakni l 

corak yangl menjelaskan tentangl petunjuk-petunjukl Al-Qur’anl yang berhubunganl 

langsung denganl kehidupan masyarakat l dan lusaha-usaha dalaml mengatasi 

lmasalah-masalah yangl ada denganl menggunakan penjelasanl yang mudahl 

dipahami.  

Dalaml hal llain, Wahbah laz-Zuhaili juga l memiliki keinginan l atau 

bermaksudl agar paral mufasir lebihl terbiasa dalaml menjelaskan maksudl serta 

cakupanl ayat-ayatl Al-lQur’an tanpal memaksakan ijtihadl pribadinya, danl harus 

lberhati-hati dalaml menafsirkan layat-ayat lAl-Qur’an. 

3. Pendapat Ulama Tentang Kitab Tafsir Al-Munir 

Banyakl sekali komentar l positif daril para ulamal dan pemikirl kontemporer 

tentangl kitab Tafsirl Al-Munir. Sepertil pendapat Syekhl Muhammad Kurayyim 

Rajih, dan ahli Qira’at di Syam beliau sangat memuji tafsir ini, dan berkata : 

“Kitab ini sungguh sangat luar biasa. Sarat ilmu, serta disusun dengan metode 

ilmiah. Memberikan pelajaran layaknya seorang guru, sehingga bagi siapapun 

yang membacanya akan memperoleh ilmu. Kitab ini layak dibaca setiap kalangan, 

baik yang berilmu mapun yag masih awam. Mereka akan mendapatkan inspirasi 

dari kitab ini dalam kehidupannya, sehingga tidak perlu lagi merujuk terhadap 

kitab-kitab lain” 

Kitab ini juga dinikmati oleh kalangan Syi’ah. Hal ini terbukti ketika kitab 

ini mendapat penghargaan “Karya terbaik Tahun 1995 M” dalam kategori 

keilmuan Islam yang diselenggarakan oleh pemerintah Republik Islam Iran. Kitab 

ini disambut oleh berbagai negara dengan cara menerjemahkannya ke berbagai 

bahasa.46 

                                                 
46 Kajianl Tafsir lLPSI, Mengenal Tafsir l dan lMufasir., 206. 
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BAB III 

DESKRIPSI MAKNA JAHILIYYAH 

A. Makna Jahiliyyah Secara Linguistik 

Secaral Etimologi Jahiliyah l Katal jâhilîyah berasall dari lja-ha-lal yang 

mengandungl arti lawanl kata‘ilm; kasarl tabiatnya; bersikapl tidak lramah; berpaling 

daril menjauh (jafâl); dungu; ltolol; bodoh; naikl darah (hamuqal). Sinonim dari l kata 

jahalal adalah lal-khiffah (kekuranganl berfikir) ataul istakhaffah (meremehkanl; 

menganggap lringan), fasakha (bodohl; lemah lakalnya), dafuta (bodohl; dungu), 

safahal (merendahkan; lbodoh; tolol; jelekl akhlaknya), ghalazal (kasar dalaml 

perangai). Sedangkanl antonimnya adalahl al-‘ilml (pengetahuan);47 ‘alimal 

(mengetahui);48 jâmalahl (bersikap baikl dan lramah);49 al-tuma’nînahl 

(ketenangan); lal-ma‘rifahl (pengetahuan); lal-jusum (perkaral-perkara lbesar).50 

Sering diartikanl dengan suatul zaman yangl ada sebelum l kedatangan agama l Islam, 

inilahl yang ditegaskanl oleh Ibnul Khalawih51 "Sesungguhnya penamaanl ini 

perkaral baru dalaml agama lIslam, dan seringl diartikan denganl zaman sebelum l 

diutusnya nabil Muhammad Shalallahul 'alaihi wal sallam".52 Sedangkan pengertianl 

Jahiliyah secara l Terminologi mashdarl shina'i daril ism lfâ'il 'Jahil' dengan l cara 

ditambahkanl padanya hurufl 'Ya' yangl menunjuk padal penisbatan lalul ditambah 

lagil dengan lhuruf ‚Ta lTa'nits.‛ (Ta' yangl menunjukan lperempuan). Sehingga 

kesimpulannya l bisa diketahui l bahwa asall kata Jahiliyah l berasal daril kata Jahill 

yang merupakanl ism lfâ'il, pecahaanl dari katal jahlun. 

Maknal dasar merupakanl arti yangl selalu terbawal bersama katal di 

manapun kata itul berada danl selalu merupakanl inti konseptual l kata ltersebut. Cara 

                                                 
47 Al-Qur’an, 46 (al-Ahqâf): 23; 11 (Hud): 46. 
48 lAl-Qur’an,12 (lYusuf): 89 
49 lMa’luf, al-Munjidl fî al-lLughah, 108 
50Ahmad b. Farisl b. lZakariya, Majmal lal-Lughah lil Ibn lFaris, Vol. 1l (Beirut: 

lMua’ssasah lAl-Risâlah.  l1986),201 
51 Beliau adalahl al-Husainl bin Ahmadl bin Khalawihl bin Hamdanl bin lal-Hamdzani. lAbû 

‘Abdullah. Ahlil Nahwu, ahlil bahasa, berasall dari lHamdzani, kemudian pindahl ke lBaghdad. 

Beliau sempat l berjumpa denganl ulama besarl di Baghdadl dan menimbal ilmu daril Abû Bakarl al-

lAnbari, Ibnu lDarid, Abû lU’mar laz-Zâhid sertal yang llainnya. Beliau meninggall di kotal Halab 

padal tahun 370l H. lihat l biografinya dalaml Mu'jam lMu'alifin l3/310-311. 
52 Sayyidl Mahmûd lal-Alusi, Bulûghl al-‘Âribl Fî Ahwâll al-‘Arabl, Beirut, lDârul Hadîts, 

l2003, 204 
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kerjal pencarian maknal dasar diperolehl melalui perhatianl makna leksikall maupun 

lgramatikal. Semua makna l baik bentukl dasar maupunl turunan yangl ada dalaml 

kamus itul disebut denganl leksikal. lJadi, kata-katal tersebut memiliki l makna danl 

dapat dibaca l melalui lkamus. Sedangkan maknal gramatikal yaitu l makna yangl 

menyangkut hubunganl intra lbahasa, atau maknal yang muncull sebagai akibat l 

berfungsinya sebuahl kata dil dalam lkalimat. Dengan ldemikian, kata jâhilîyahl 

sebagai tema l sentral penulisanl perlu dicaril makna dasarnya l agar mengetahuil 

struktur maknal asli katal tersebut. 

Menurutl Ibn lFâris, kata jâhilîyahl berasal daril kata jahalal yang artil 

asalnya adalahl lawan daril kata lal-‘ilm, lal-khiffah (kurangl berfikir), danl 

altuma’nînah. Dikatakanl lawan daril al-‘ilml karena sesuatul yang tidakl memiliki 

ilmul disebut lmajhûl. Sedangkan dikatakanl lawan katal dari altuma’nînahl karena 

sepertil sepotong kayul yang tidakl bisa bergerakl karena dilahapl oleh lapi. 

Dikatakan juga l seperti sebuahl ranting yangl diterpa anginl kemudian ial akan 

menjadil rapuh. Apabilal bergerak rantingl tersebut, maka l menjadi lrusak.53 

Bagil al-lAsfahânî, makna kata l al-jahll ada ltiga. Pertama, kosongnyal jiwa 

daril ilmu, artil ini merupakanl makna lasal. Kedua, meyakinil sesuatu yangl tidak 

sesuail dengan kenyataanl (tidak layakl dipercayai). lKetiga, melakukan sesuatul 

yang salahl (tidak sesuail dengan lkebenaran), baik mengerjakannya l itu denganl 

keyakinan bahwa l pekerjaan itul benar ataul meyakini bahwa l perbuatannya itul 

memang lsalah, seperti orangl yang meninggalkanl salat karena l disengaja ataul tidak 

memenuhil perintah Allahl karena ldisengaja.54 Oleh karena l pada masa l Arab pral 

Islam kata l jâhilîyah sudahl digunakan, makal untuk mengetahui l makna dasarnyal 

harus ditelitil tentang keadaanl bangsa Arabl pra Islaml kemudian dikaitkanl dengan 

masal kedatangan Islaml atau masal wacana lQur’ani. 

Sebeluml kedatangan agamal Islam, bangsa l Arab telahl mempunyai 

berbagail macam lagama, adat listiadat, akhlak, danl peraturan-peraturanl hidup. 

Bangsal Arab menganutl agama yangl bermacam-macaml atau dikenal l dengan 

                                                 
53 Ahmadl b. Fârisl b. Zakariyâ, Maqâyisl al-Lughahl (Kairo: lDâr al-lFikr, 1972), l489. 
54 Al-Râghibl al-lAsfahânî, Mu‘jaml Mufradât lil Alfâz lal-Qur’ânl (Beirut: Darl al-Kutubl 

Al-lAlamiyah, 2004), l115. 
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penyembahanl terhadap lberhala-berhala ataul paganisme.55Menurut Syalabi l 

penyembahan berhalal itu padal mulanya terjadi l ketika lorang-orang Arabl pergi 

keluarl kota lMakkah, mereka selalu l membawa batul yang diambil l dari sekitarl 

Ka’bah .Merekal menyucikan batul dan menyembahnya l di manal mereka lberada. 

Kemudian dibuatlah l patung yang disembahl dan merekal berkeliling mengitarinya l 

(tawaf) danl di saatl  tertentu mereka l masih mengunjugi l Ka’bah.Merekal percaya 

bahwal menyembah lberhala-berhala itul bukan menyembahl kepada wujudl berhala 

itul tetapi hall tersebut dimaksudkan l sebagai perantara l untuk menyembahl Tuhan. 

Sebagaimanal diterangkan dalaml al-Qur’anl surat lal- Zumar ayatl 3.56 

Selainl itu, masyarakat l Arab memiliki l sifat ldermawan, pemberani, lsetia, 

ramah, lsederhana, dan pandail bersyair. Namunl semua sifat l itu menjadil 

tenggelam, ldikarenakan masyarakat Arab l pada saatl itu tidakl mampu 

menampilkanl moralitas yangl tinggi. Hal l ini dipengaruhi l oleh kondisil sosial-

kulturl yang menyelimuti l kehidupan lmereka, yaitu lkemusyrikan, kekafiran, 

lketidakadilan, kejahatan, fanatisme l kesukuan, danl menghalalkan segala l cara 

demil untuk mencapai l tujuannya. Dari l sinilah arti l jâhilîyah dapatl dipahami. 

Denganl kata llain, masyarakat Arab l pra-Islaml bukanlah lorang-orang bodohl (jâhil) 

dalaml arti butal huruf danl tidak mengenal l pengetahuan samal sekali ataul lawan 

daril al-‘ilm, tetapil mereka tidakl mengetahui hakikat l dan sumberl kebenaran, danl 

tidak mengenal l Tuhan yangl semestinya mereka l sembah.57 Imaml Muchlas 

mengutipl pendapat Ahmad Amînl yang menyatakanl bahwa “Orangl-orang Arabl 

dinamakan jâhilîyahl bukan disebabkanl karena lkebodohannya, akan tetapi l karena 

perbuatannyal yang persisl seperti tabiat l orang-orangl bodoh, dil mana mereka l tidak 

toleranl dan tidakl tasamuh sertal tidak maul untuk berlapangl dada, merekal 

melakukan suatul langkah danl tindakan lebihl karena didasarkanl atas sentimenl dan 

lemosi. Mereka suka l membangga-banggakanl diri, sukal menghina, cepat l marah, 

danl suka lbermusuhan”.58 

                                                 
55 A. lSyahlabi, Sejarah danl Kebudayaan lIslam, Vol. 1l (Jakarta: Pustakal al-lHusna, t.th), 

l29. 
56 Alil Mufrodi, Islaml di Kawasanl Kebudayaan Arabl (Jakarta: lLogos, 1997), l8. 
57 lMoh. Nurhakim, Sejarahl dan Peradabanl Islam (Malangl: UMM lPress, 2004), l16. 
58 Imaml Muchlas, Landasanl Dakwah lKultural: Membaca Responl al-Qur’anl terhadap 

Adat l Kebiasaan Arabl Jahiliyah (Yogyakartal: Surya Saranal Utama, l2006), 3. 
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Padal masa-masal pra lIslam, kata jahll sama sekalil tidak mempunyai l 

konotasi lreligius, jahl lsemata-mata hanyalahl sifat pribadi l manusia, hanya l saja 

sifatl tersebut sangatl khas. Sifatl tersebut sesungguhnya l merupakan ciri l khas Arabl 

pra lIslam. Konsep jahll begitu lekat l dengan psikologil orang-orangl Arab pral 

Islam, sehingga l wajar sajal kata tersebutl seringkali dijumpail dalam puisil 

Jahiliyyah. 

B. Makna Jahiliyyah Secara Historis  

Masyarakatl Arab yangl berkembang di l Jazirah Arabl pada periodel setelah 

hancurnyal Bendungan lMa`rib dil Saba sekitarl tahun 300l M disebutl dengan Arabl 

Jahiliyah. Periode l jahiliyah inil berlangsung sekitar l 310 ltahun, yaitu sejakl selitar 

tahunl 300 Ml hingga tahunl 610 M. Masyarakat l jahiliyah yangl hidup padal periode 

inil dikenal denganl Arab Jahiliyahl lantaran mereka l tidak mengikutil ajaran danl 

risalah para l nabi danl rasul sebeluml Nabi Muhammadl Saw, sepertil Nabi 

lSulaimân, Ibrahim, lIsma’il, lMusa, ‘Isa lAS. Menurut para l ulama, kondisi l tersebut 

diliputil kebodohan tentang Allah, Rasul-Nya, syariat agama, berbangga-bangga 

dengan nasab, kesombongan dan sejumlah penyimpangan lainnya. 

Periode jahiliyah dikenang sebagai periode yang kelam. Saat itu, Arab 

Jahiliyah tidak menyembah Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa. Faktanya, banyak 

dari mereka yang menyembah berhala-berhala dan berkeyakinan animisme. 

Masyarakat Arab Jahiliyah hidup tanpa aturan disebabkan tidak adanya nabi atau 

rasul dan kitab suci yang digunakan sebagai pegangan mereka pada saat itu. 

Tahun 300l M Hancurnyal Bendungan lMa’rib dil Saba (lyaman),Tahun 570 

M Kelahiranl Nabi Muhammadl SAW,dan Tahun 610l M Nabil Muhammad Sawl 

pertama kali l menerima lwahyu. Dalam artil ini, denganl kedatangan danl 

sempurnanya agama l Islam, periode l atau zamanl jahiliyah telahl hilang. 

Sebagaimana l yang disebutkanl Ibnu lTaimiyyah, “Manusia sebelum l diutusnya 

Rasull Saw dalaml kondisi ljahiliyah. Demikian pula l semua yangl menyimpang dari l 

ajaran para l rasul, seperti l Yahudi, ataul Nasrani, maka l itu (bisal dinamakan) 

ljahiliyah. Itulah jahiliyah l umum. Namunl setelah diutusnya lRasul lSaw, kebiasaan 

jahiliyahl terkadang adal di sebagianl negara danl tidak adal di tempatl lain, 

terkadangl ada padal diri lseseorang, yang tidakl ada dil orang llain. Namun jika l 
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disebut secaral mutlak, tidakl ada lagil jahiliyah setelahl diutusnya Muhammadl Saw. 

Karenal di tengahl umat inil akan selalul ada sekelompokl orang yangl berpegang 

denganl kebenaran sampai l kiamat.”59 

Jahiliyahl dalam artil inilah, yaitul dalam artil periode lwaktu, kebanyakan 

ulamal menjelaskan bahwal setelah datangnya l Islam, maka l tidak bolehl 

berpendapat bahwa l ada zamanl jahiliyah lagi l secara lmutlak.60  

Intinya, jahiliyahl adalah katal untuk seluruhl perkara yangl bertentangan 

denganl ajaran lIslam, baik pelanggaranl besar yangl berakibat kekafiranl atau 

pelanggaranl kecil yangl tidak berakibat l kekafiran. Semuanya l dikatakan jahiliyahl 

karena seluruhl pelanggaran ataul perkara yangl bertentangan dengan l ajaran Islaml 

tidak mungkinl bersumber daril ilmu, melainkanl dari lkebodohan. Baik pelanggaranl 

itu disebabkanl karena ketidaktahuan l atau karenal dominasi hawa l nafsu yangl 

mengalahkan doronganl keimanan. Seperti l disebutkan lsebelumnya, masyarakat 

Arabl Jahiliyah tidakl mengabdikan dirinya l kepada Allahl SWT, baikl dalam aspekl 

iman, ibadahl atau lperilaku. Dengan kata l lain, hidupl mereka tidakl didasarkan 

padal Tauhid (mengesakanl Allah lSWT). Semua tindakan l dan praktikl mereka 

hanyal dibentuk olehl pikiran danl keinginan lmereka. Dengan worldviewl seperti litu, 

karakteristik Arab l Jahilliyah dapat l dilihat daril beberapa aspekl berikut: 

1) Agamal dan Kepercayaanl 

Dalaml masyarakat Arabl Jahiliyah, penolakan l terhadap bentukl agama apal 

pun bisal disebabkan olehl beberapa lfaktor. Pertama, merekal tidak mempercayai l 

para nabil dan rasull yang diutusl oleh Allahl SWT padal periode sebelumnya l 

contohnya kaum kafir Quraisy; Kedua, merekal mengubah isi l Taurat yangl dibawa 

olehl Nabi Musal AS; lKetiga, tidak adal nabi ataul rasul khususl dan kitabl suci yangl 

dikirim khususl untuk lmereka; Keempat, penyebaranl berbagai agama l di dalaml 

Jazirah lArab. Di Persia l tersebar agama l orang lMajusi, sedangkan orangorang 

Romawil memeluk agama l Kristen; Danl kelima, adal beberapa orangl yang 

membawal kembali lagama-agama eksternal l ke lMekkah. Sebagai lcontoh. ‘Amr 

binl Luay yangl telah pergil ke Syamsl dan melihatl sekte Balqal yang menyembahl 

                                                 
59 Ibnu Taimiyah, al-Iqtidha al-Shirath al-Mustaqim, Beirut: Dar al-Sunnah,  2001, 171 
60 Dil antara ulamal yang berpandanganl seperti inil yaitu Ibnul Taimiyyah, lal-Bani, danl 

Shâlih binl Fauzân al-lFauzân 
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berhala, lalul kemudian ia l membawa kembali l agama tersebut l ke lMekkah.61 

Efeknya adalahl bahwa Mekkahl menjadi pusat l pemujaan berhala l saat litu. Sekte 

agamal di sisil lain bisa l dikategorikan menjadi l 5 bagianl yaitu Watsanil (penyembah 

lberhala), Kristen, lMajusi, Yahudi danl Hanif (berpegangl pada agamal 

sebelumnya).Selain l itu, sebagianl masyarakat Arabl Jahiliyah mempraktekkanl 

ajaran lanimisme, seperti kepercayaan l pada lroh, percaya padal pelindung danl 

kekuatan takl terlihat, menyembah l matahari danl memuja lpohon. Ada jugal 

keyakinan yangl dianggap tidakl masuk akall dan imajinatifl seperti peramalanl dan 

pengamatanl arah burungl terbang (tathayyurl). Jika burungl terbang kel arah kiril 

maka merupakanl pertanda bahwal perjalanan itul berbahaya danl tidak laman. 

Sebaliknya jika l terbang kel arah kananl berarti pertanda l kebaikan danl 

keberuntungan. 

2) Sosial l 

Masyarakatl Arab Jahiliyahl pada umumnya l dibagi menjadil dua lkelompok, 

yaitu masyarakat l Badui danl Hadhari (perkotaanl). Orang Baduil tinggal di l lembah 

danl dataran ltinggi, yang berada l di tengahl Semenanjung lArab. Masyarakat 

Hadharli di sisil lain tinggal l di sepanjangl pantai Semenanjungl Arab. Perbedaanl 

mereka dalaml cara menyelesaikan l suatu persoalanl di antaral mereka secara l tidak 

langsungl memengaruhi berbagai l cara hidupl dan pencapaianl mereka.62 Selainl itu, 

masyarakat l Arab Jahiliyahl juga terdiri l dari berbagail kabilah danl suku. Situasil 

seperti itul memberikan sejumlah l efek lnegatif. Di antaranya l adalah lmunculnya 

'ashabiyyah (fanatismel) dan biasanyal mengakibatkan penyebabl pemicu perangl di 

lmasyarakat. Munculnya 'ashâbiyahl ini karenal pendirian yangl didasarkan padal 

kabilah danl suku. Setiapl kabilah hidupl dengan kelompokl mereka danl terikat 

untukl mematuhi peraturanl yang ditetapkanl oleh kabilahl tersebut.  

Hall ini semakinl memperkuat rasa l kesukuan dalaml anggota kabilahl 

tersebut. Mereka l siap membalasl dendam untukl menjaga harga l diri danl kabilah 

lmereka. Selain litu, munculnya ciri l sosial semacaml itu sangatl erat kaitannyal 

                                                 
61 Mohl Syukri lHanafi, “From Jahiliyahl to Islamicl Worldview: Inl a Searchl of anl Islamic 

Aducationall Philosophy,”dalaml International Journall Of Humanitiesl and Sociall Science, lVol. 03 

lNo. 2 lTahun 2013, l215. 
62 Cyrill Glasse, Ensoklopedial Islam lRingkas, Jakarta: Rajal Grafindo, l1996,87. 
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dengan keadaanl geografis dimana l mereka tinggall ditempat yangl sangat panasl dan 

lkering. Untuk memastikanl kelangsungan lhidup, setiap individul perlu mengatasil 

masalah secara l kolektif. Pemadatanl terhadap perasaanl kesukuan telahl 

mengakibatkan kehidupan l Arab Jahiliyahl menjadi kacaul dan tidakl teratur. Inil 

biasanya menjadi l sumber permusuhanl dalam masyarakatl Arab lJahiliyah. Perang 

antaral kabilah yangl berbeda bisal saja lterjadi, bahkan denganl alasan lsepele.  

Perangl al-Basusl antara kabilahl Bakr danl Rabi’ahl menunjukkan sifatl 

masyarakat Arabl Jahiliyah yangl merasa senangl berperang satul sama llain. Selain 

litu, dalam tradisil Arab Jahiliyahl perempuan tidakl diberi statusl yang layakl mereka 

ldapatkan; baik dalaml keluarga maupunl masyarakat. Mereka l menganggap anakl 

perempuan saatl mencapai usial baligh sebagail penyebab masalahl sosial danl 

ekonomi. Karenal itu, masyarakat l Arab Jahiliyahl bersedia menguburkanl anak 

perempuanl mereka yangl masih hidupl seperti yangl lazim terjadi l pada kabilahl 

Tamin danl Asad. Merekal juga menikahi l wanita tanpal batas.63 

3). Ekonomil 

Hancurnyal bendungan lMa`rib dil Yaman telahl menyebabkan 

penurunanl ekonomi bagil Arab lJahiliyah. Hasil pertanian l menurun drastisl karena 

sisteml irigasi yangl buruk. Sementaral bagian utara l terdiri daril padang lpasir. 

Karena litu, aktivitas perdagangan l dilakukan dil Mekah, Hirahl dan lGhassan. 

Namun perdaganganl tidak menguntungkanl karena pertengkaranl di antaral kabilah. 

Quraisyl mengeksploitasi perdagangan l dan mempraktekkanl riba danl penindasan. 

Merekal menekan orangl Badui yangl tinggal dil padang lpasir. Sebagai lpembalasan, 

orang Baduil merampok kafilahl Quraisy. Sebenarnya l aktivitas ekonomi l utama 

Baduil adalah membesarkan l ternak secara l nomaden seperti l unta, kambingl dan 

ldomba. Mereka bermigrasi l terus-menerusl dalam mencaril padang rumputl hijau 

untukl ternak lmereka. Aktivitas ekonomi l mereka melambangkan l kehidupan 

merekal yang lprimitif.64 

                                                 
63 Mohl Syukri lHanafi, “From Jahiliyahl to Islamicl Worldview: Inl a Searchl of anl Islamic 

Aducationall Philosophy,” dalaml International Journall Of Humanitiesl and Sociall Science, lVol. 3 

lNo. 2 Tahunl 2013,216 
64 Mohl Syukri lHanafi, “From Jahiliyahl to Islamicl Worldview: Inl a Searchl of anl Islamic 

Aducationall Philosophy”,217. 
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4) Politikl  

Selamal periode Arabl Jahiliyah tidakl ada pemerintahl yang memiliki l 

pemerintahan yangl sistematis danl kuat. Politikl terancam akibatl kolonialisasi. 

Bagianl utara diperintahl oleh kerajaanl Romawi danl Persia, sedangkanl bagian 

selatanl diperintah olehl pemerintah Habasyah l (Euthopia). Mekahl sangat 

terpengaruhl oleh penaklukanl ini. Ikliml politik ldaerah-daerah yangl dijajah, 

lseperti: Ghassan, Hirah l dan lYaman, sulit ldiatur. Masyarakat hidup l dalam 

naunganl kabilah danl berperang satul sama llain. Meskipun negara l ini memilikil 

pemerintahan lsendiri, namun negara l tersebut tidakl dapat dianggapl sebagai sebuahl 

pemerintahan yangl maju ataul beradab karenal berada dil bawah kekuasaanl 

penjajah. Berdasarkan l pembahasan di l atas dapatl dilihat bahwal cara pandangl 

hidup adalahl inti ataul cetakan untukl semua aspekl kehidupan. Jika l worldview 

dibentukl dengan caral terlarang, maka l seluruh aspekl kehidupan menjadi l 

kacau.Demikianl pula lsebaiknya. 

C. Ayat-Ayat Jahiliyyah Dalam Al-Qur’an  

Dalaml Al-Qur’an, katal jahiliyah disebutkan l Allah sebanyakl empat lkali. 

Untuk lebihl jelas, kital akan uraikanl ayat-ayatl tersebut satul persatu. 

1. QS.Ali-Imran:154 

تهُْمْ انَْفسُُهُمْ ثمَُّ انَْزَلَ عَليَْ   َاىِٕفةٌَ قدَْ اهََمَّ نْكُمْ ۙ وَط  اَىِٕفةًَ م ِ  بعَْدِ الْغمَ ِ امََنةًَ نُّعاَساً يَّغْشٰى ط 
نْْۢ  يظَُنُّوْنَ كُمْ م ِ

ِ ظَنَّ الْجَاهِلِيَّةِ ۗ يقَوُْلوُْنَ هَلْ لَّناَ مِنَ الْْمَْرِ مِنْ شَيْءٍ ۗ قلُْ انَِّ الَْْ  ِ غَيْرَ الْحَق  ِ ۗ يخُْفوُْنَ باِللّٰه مْرَ كُلَّه  لِلّٰه

ا قتُلِْناَ هٰهُناَ ۗ قُ  ا لَْ يبُْدوُْنَ لكََ ۗ يقَوُْلوُْنَ لوَْ كَانَ لنَاَ مِنَ الْْمَْرِ شَيْءٌ مَّ لْ لَّوْ كُنْتمُْ فيِْ فيِْْٓ انَْفسُِهِمْ مَّ

صَ مَا بيُوُْتِكُمْ لبَرََزَ الَّذِيْنَ كُتِبَ عَليَْهِمُ الْقتَلُْ اِلٰى مَضَ  ُ مَا فيِْ صُدوُْرِكُمْ وَلِيمَُح ِ اجِعِهِمْ ۚ وَلِيبَْتلَِيَ اللّٰه

دوُْرِ  ُ عَلِيْمٌ ْۢبِذاَتِ الصُّ ١٥٤فيِْ قلُوُْبِكُمْ ۗ وَاللّٰه  

“Setelah kamu ditimpa kesedihan, kemudian Dia menurunkan rasa aman 

kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari kamu,129) sedangkan 

segolongan lagi 130) telah mencemaskan diri mereka sendiri. Mereka 

berprasangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 

jahiliah.131) Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat dalam 

urusan ini?” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya segala urusan itu di 
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tangan Allah.” Mereka menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka 

terangkan kepadamu. Mereka berkata, “Seandainya ada sesuatu yang dapat kami 

perbuat dalam urusan ini, niscaya kami tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandainya kamu ada di rumahmu, niscaya 

orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 

mereka terbunuh.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji yang ada dalam 

dadamu dan untuk membersihkan yang ada dalam hatimu. Allah Maha 

Mengetahui segala isi hati.” (QS. Ali-Imran:154).65 

a) Asbabun An-Nuzul 

Adapunl sebab turunnyal ayat tersebut l diungkapkan dalaml suatu riwayatl 

yang dikemukakanl oleh lZubair, bahwasanya, pada l saat perangl Uhud 

lberlangsung, Zubair merasakan l ketakutan yangl luar lbiasa, lalu Allah l 

mengirimkan rasal kantuk tersebutl kepada lmereka, sehingga mereka l terlelap. 

Zubairl mendengar, lseakan-akan dil dalam mimpinyal ucapan lMu’tib binl Qusyair 

bahwasanyal kita punyal hak campurl tangan dalaml urusan lini, kita tidakl akan 

terkalahkanl ditempat lini, lalu Zubairl menghafalkan lkata-kata tersebutl dan Allahl 

menurunkan ayat l tentang kejadianl ini. Berdasarkanl sebab turunl ayat dil atas, 

Allahl memberikan ketenanganl dan keamananal kepada paral sahabat, agarl mereka 

dapatl terhindar daril ketakutan lmereka. Oleh karena l itu Allahl memberikan rasal 

kantuk terhadapl diri lmereka.Sebelum ketakutan l terjadi mereka l mendapatkan 

kesedihanl setelah peperanganl usai. Kesedihaln yang mereka l alami dil antaranya 

sebagail berikut66: 

1. Merasakanl kesedihan atasl kekalahan, danl tidak mendapatkanl harta 

rampasanl perang danl  banyak sahabatl terbunuh 

2. Rasulullahl Saw ltersakiti, karena para l sahabat melanggarl perintah yangl 

beliau berikanl dan tidakl mematuhi perintahl tersebut. 

Semual ini Allahl berikan agarl para sahabatl terlatih dalaml mengahadapi 

lsituasi-situasi yangl sulit llainnya. Karena kondisi l sulit, musibahl dan kesedihanl 

dapat memberil semangat para l kaum danl teruntuk lpribadi.  

Menurutl Wahbah laz-Zuhailî, rasa l kantuk yangl Allah berikanl kepada paral 

sahabat ketika l itu adalahl sebuah pengetahuanl dan hujjahl atas keimananl mereka. 

                                                 
65 Al-Qur’an Kemenag,3:154, https://quran.kemenag.go.id/ 
66 Wahbahl az-lZuhaili,Tafsir lal-Munir lAkidah, Syariah & lManhaj, Jilid l2, 128 
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lOrang-orang yangl memiliki keimananl kepada Allahl SWT, mereka l termasuk 

lorang-orang yangl yakin bahwal Allah SWTl akan menolongl Rasul-Nya, danl akan 

mewujudkanl apa yangl minta olehl Rasul-Nya.67 

Merekal berprasangka kepadal Allah, bahwa l kekalahan yangl Allah berikanl 

kepada mereka l adalah bentukl suatu lkehinaan. Prasangka inil menggambarkan 

bahwasanyal mereka tidakl memilki keimananl dan kepercayaanl yang kuatl 

terhadap Allahl SWT. Merekal hanya disibukkanl untuk memikirkanl diri merekal 

sendiri, sehingga l bentuk sangkaanl yang merekal berikan kepadal Allah termasukl 

ke dalaml sangkaan ljâhiliyyah. Dari pernyataanl di atasl bahwasanya akidahl yang 

adal dalam diril dua kelompokl tersebut lbenar-benar diujil oleh Allahl SWT. Terlihatl 

sangat jelasl mana yangl lebih meyakini l Allah danl mana yangl tidak meyakini l 

Allah. Daril kedua kelompokl tersebut dapat l dilihat bahwal pertolongan Allahl 

tersebut akanl datang kepada l hamba-Nyal yang lbenar-benar berimanl kepada 

lmereka. 

2. QS.Al-Maidah:50 

ِ حُكْ  ٥٠مًا ل ِقوَْمٍ يُّوْقنِوُْنَ ࣖ افَحَُكْمَ الْجَاهِلِيَّةِ يبَْغوُْنَۗ وَمَنْ احَْسَنُ مِنَ اللّٰه  

“Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki? (Hukum) siapakah yang 

lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini 

(agamanya)?”(QS.Al-Maidah:50)68 

 a). Asbabun An-Nuzul 

Turunnyal ayat ltersebut, karena ada l sebuah peristiwa l yang terjadil dari dual 

suku Yahudil yang adal di lMadinah, yakni Banî l Nadlîr danl Banî lQurayzhah. Salah 

seorangl dari Banîl Nadlîr membunuhl seseorang daril Banî lQurayzhah. Pada saat l 

itu, Nabil Muhammad SAWl merupakan seorangl pemimpin dil Madinah, semual 

permasalahan yangl terjadi diserahkanl ke Nabil Saw. Olehl karena litu, Nabi SAWl 

berhak memberi l hukuman terhadapl apa yangl telah dilakukanl oleh sil pembunuh 

danl memberi hukumanl mati kepada l orang ltersebut. Akan tetapil Banî Nadlîrl 

menolak hukumanl tersebut, merekal mengatakan bahwal Nabi SAWl tidak 

mempunyail hak utntukl menjatuhkan lhukuman. Padahal, keputusan l yang telahl 

                                                 
67 Wahbahl az-lZuhaili,Tafsir al-Munirl Akidah, Syariahl & lManhaj, Jilid l2, 128-129 
68 Al-Qur’an Kemenag,5:50, https://quran.kemenag.go.id/ 
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diberikan Nabil sesuai denganl hukum yangl tertulis di lTaurat bahwa l jiwa harusl 

dibalas denganl jiwa. 

Berdasarkanl peristiwa dil atas bahwal penolakan hukuml yang dil lakukan 

olehl Banî Nadlîrl yang telahl Nabi Muhammadl SAW tetapkanl merupakan sikapl 

orang-orangl Yahudi yangl menghendaki hukuml jâhiliyyah yangl lahir daril 

kebodohan danl hawa nafsul mereka secaral terang-lterangan. Mengenai hukum l dan 

ketetapanl dari Allahl SWT, Allahl memberikan hukumanl kepada kaumnya l sesuai 

denganl apa yangl dilakukan. Hukuml Allah adalahl hukum yangl paling lbenar, adil 

danl tepat. 

Menurutl Abu lJa’far lath-Thabarî menyatakan l Allah SWTl adalah pemberi l 

keputusan yangl adil. Jikal Allah memberi l keputusan yangl adil kepada l kaum 

musrikl maka mereka l pasti lebihl memilih keputusanl yang lbodoh, yaitu lhukum-

hukum patungl dan berhalal dari golonganl syirik.Merekal memiliki lAl-Qur’anl di 

dalamnyal terdapat penjelasan l yang jelasl mengenai hukum l yang telahl diputuskan. 

Merekal mengingkari apa l yang Allahl tetapkan. Allahl murka kepada l orang-orangl 

yang mengabaikanl.keputusan Rasulullahl SAW, yaknil orang-orangl Yahudi. 

Merekal telah berbuatl bodoh dalaml mengambil sebuahl keputusan.69 Akanl tetapi 

masyarakat l jâhiliyyah menginginkanl hukum berdasarkanl hawa lnafsu.  

Sebagaimana l Wahbah laz-Zuhailî menjelaskanl dalam ltafsirnya, bahwa 

masyarakat l Arab jâhiliyyahl menggunakan hukumanl diskriminatif. Mereka l hanya 

menegakkanl hukum Allahl hanya kepadal orang-orangl yang lemahl dan tidakl 

menegakkan hukumnya l kepada orangl yang kuatl ataupun lkaya.70 

3. QS.Al-Ahzab: 33 

كٰوةَ  لٰوةَ وَاٰتيِْنَ الزَّ جَ الْجَاهِلِيَّةِ الْْوُْلٰى وَاقَِمْنَ الصَّ جْنَ تبَرَُّ َ وَقرَْنَ فيِْ بيُوُْتِكُنَّ وَلَْ تبَرََّ  وَاطَِعْنَ اللّٰه

رَكُمْ تطَْهِيْ  جْسَ اهَْلَ الْبيَْتِ وَيطَُه ِ ُ لِيذُْهِبَ عَنْكُمُ الر ِ ٣٣رًاۚ وَرَسُوْلهَ  اۗنَِّمَا يرُِيْدُ اللّٰه  

“Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bertingkah 

laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, 

                                                 
69 Abul Ja’farl Muhammad binl Jarir lath-Thabari, lJami’ al-Bayanl an-Ta’will ayi lAl- 

Qur’an, Jilidl 10,. 394 
70 Wahbahl az-lZuhaili,Tafsir al-Munirl Akidah, lSyariah & Manhaj,  lJuz 5,221 
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serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak 

menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.” (QS.Al-Ahzab:33)71 

a). Asbabun An-Nuzul  

Tabarruj al-Jahiliyyah yang disebutkan pada surat al-Ahzab ayat 33 tidak 

ditemukan adanya asbab al-nuzul-nya. Tabarruj al-jahiliyyah diartikan dalam 

Bahasa Indonesia sebagai berhias secara jahiliah. 

Wahbah menggambarkan Tabarruj sebagai memperlihatkan perhiasan dan 

bagian-bagian yang menarik dari tubuh semisal dada dan leher, seperti seorang 

perempuan mengenakan kerudung dengan membiarkannya terbuka tanpa 

mengikatnya sehingga anting dan kalungnya terlihat.72 Kata tabarruj al-jahiliyyah 

disifati dengan al-ula. Yakni, masa lalu atau lampau. Terdapat berbagai penafsiran 

masa lalu tersebut. Ada yang mengarah sejak masa Nabi Nuh atau sebelum Nabi 

Ibrahim. Tapi kata Quraish Shihab yang yang lebih tepat adalah masa sebelum 

datangnya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad yang selama pada masa itu 

masyarakatnya mengabaikan tuntunan Ilahi. Di lain sisi, jika ada “jahiliah yang 

lalu” mengisyaratkan adanya “jahiliah kemudian”. Ini tentu setelah masa Nabi 

Muhammad Sallallahu ‘alaihi wa sallam. Masa kini dinilai oleh Sayyid Qutb dan 

banyak ulama lain sebagai Jahiliah Modern.73 

4. QS. Al-Fath :26 

ُ سَكِيْنتَهَ  عَلٰى رَسُوْلِه  وَعَلىَ اِذْ جَعلََ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا فيِْ قلُوُْبِهِمُ الْحَمِيَّةَ حَمِيَّةَ الْجَاهِلِ  يَّةِ فاَنَْزَلَ اللّٰه

ُ بِكُل ِ شَيْءٍ عَلِ  ا احََقَّ بِهَا وَاهَْلهََا وَۗكَانَ اللّٰه ٢٦يْمًا ࣖ الْمُؤْمِنيِْنَ وَالَْزَمَهُمْ كَلِمَةَ التَّقْوٰى وَكَانوُْْٓ  

“(Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika mereka 

menanamkan kesombongan dalam hati mereka, (yaitu) kesombongan jahiliah, lalu 

Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. 

                                                 
71 Al-Qur’an Kemenag,33:33, https://quran.kemenag.go.id/. 
72 Wahbahl al-lZuhaili, Tafsir al-Munirl, 331.   
73 M. Quraishl Shihab, Tafsirl al-lMishbah, 466.   
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(Allah) menetapkan pula untuk mereka kalimat takwa.74Mereka lebih berhak atas 

kalimat itu dan patut memilikinya. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

(QS.Al-Fath :26)75 

 

a). Asbabun An-Nuzul  

Asbab al-Nuzul Al-Fath Ayat 26 : Diriwayatkan, tatkala Rasulullah 

Sallallahu ‘alaihi wa sallam bermaksud memerangi orang-orang musyrik, mereka 

mengutus Suhail bin Amr, Khuwaitib bin Abdul ‘Uzaa, dan Mikras bin Hafaz 

kepada beliau. Beliau diminta oleh mereka agar mengurungkan niatnya itu dan 

mereka menyetujui jika niat itu dilakukan pada tahun depan. Jadi, ada kesempatan 

bagi mereka untuk mengosongkan kota Makkah pada waktu kaum muslimin 

mengerjakan umrah dan tidak akan mengganggu dari siapapun. Maka dibuatlah 

perjanjian dan ditulis. Maka Rasulullah memerintahkan Ali bin Abi Thalib 

menulis lafadz “Bismillahi al-Rahmani al-Rahimi”. Mereka menjawab, “Kami 

tidak mengetahuinya”. Berkata Rasulullah “perjanjian ini sebagai tanda 

perdamaian dari Rasulullah kepada penduduk Makkah”. Mereka berkata, “Jika 

kami tahu bahwa anda seorang Rasul, kami tidak akan menghalangimu. 

Tuliskanlah perjanjian ini sebagai tanda perdamaian dari Muhamad bin Abdullah 

kepada penduduk Makkah”. Maka berkata Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa 

sallam, kepada sahabat-sahabatnya, “Tulislah sesuai dengan keinginan mereka”. 

Para Sahabat geram dan ingin menyerbu kota Makkah , disebabkan sikap 

mereka, tetapi Allah menanamkan ketenangan dan sikap taat kepada keputusan 

Rasulullah. Sebagaimana diterangkan dalam ayat ini.76 

Sebagian ulama memahami kata al-hamiyyah sebagai perasaan meluap-

luap yang karenanya seseorang bisa menjadi sangat keras dalam bersikap bahkan 

bersedia mengorbankan dirinya sendiri asalkan luapan tersebut tersalurkan. 

Sedangkan hamiyyah dalam ayat tersebut disifati dengan al-jahiliyyah ini 

                                                 
74 Kalimat takwa adalah kalimat tauhid. 
75 Al-Qur’an Kemenag,48:26, https://quran.kemenag.go.id/. 
76 Al-Qur’an dan Tafsir (Departemen Agama RI, 1990), 456. 



36 

 

 

menandakan hamiyyah orang-orang musyrik adalah sesuatu yang negatif. 

Kesombongan dapat menghasilkan perasaan merasa paling benar, dan yang 

lainnya salah, itu adalah salah satu gambaran dari hamiyyah jahiliyyah, inilah 

pokok pertahanan dari kaum musyrikin atau orang kafir, yaitu hamiyyah 

jahiliyyah. Kaumku benar selalu dan musuh salah selalu. Bahkan Muhammad pun 

adalah salah. Yang benar adalah kami saja, kaumku saja. 

Akidah atau manhaj mereka orang-orang musyrik bukanlah faktor 

penyebab sombongnya mereka. Tetapi karena mereka merasa paling tinggi, tinggi 

hati, dan tidak menerima yang lain, itulah yang menghalang-halangi Rasulullah 

dan para sahabatnya dari Masjidil Haram, dan menahan binatang kurban yang 

digiring kaum muslimin agar tidak sampai ke tempat penyembelihannya. Padahal, 

kedua tindakan itu bertentangan dengan tradisi dan keyakinan manapun.  

Karena perasaan meluap-luap itu pula mereka menolak pencantuman 

Basmallah dan sifat Nabi sebagai rasul Allah dalam perjanjian. Mereka 

melakukan kesombongan tanpa argumen, atau alasan yang benar. Allah 

mengetahui bahwa mereka menyimpan penolakan atas kebenaran, dan merasa 

gengsi untuk menerima kebenaran. Dan Dia jadikan itu sebagai kejahiliahan. 

Dalaml tafsirnyaWahbahl az-Zuhailîl menafsirkan bahwa l al-ẖamiyyahl al-

jâhiliyyahl adalah keangkuhanl jâhiliyyah yangl tidak tundukl kepada lkebenaran, 

tidak mengenal l logika, akall sehat danl tidak memiliki l sandaran dalill yang 

lmeyakinkan. Mereka hanya l didoromg olehl fanatisme lTuhan-Tuhan Merekal yang 

dil sembah selainl Allah Swtl dan jugal fanatisme kepada l ke jâhiliyyahanl sehingga 

merekal menolak tulisanl بسم لله الرمن الرحيم     dan tulisan  محمد ر سوالله pada awal 

perjanjian hudaibiyyah.77 

                                                 
77 Wahbahl az-lZuhaili,Tafsir lal-Munir lAkidah, Syariah & lManhaj, juz 25,198 
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BAB IV 

TEKSTUAL DAN KONTEKSTUAL MAKNA JAHILIYYAH DALAM 

TAFSIR AL-MUNIR 

A. Tekstual Makna Jahiliyyah 

Padal  masa Arabl pra Islaml kata Jahiliyyah sudah l digunakan,maka l untuk 

mengetahuil tekstual harus ditelitil tentang keadaanl bangsa arabl pra Islaml 

kemudian dikaitkan l dengan masa l kedatangan lislam. Sebelum kedatanganl agama 

lIslam, bangsa arabl telah mempunyai l berbagai macam l agama, adatl istiadat, akhlakl 

dan lperaturan-peraturan lhidup. Bangsa arabl menganut agama l yang lbermacam-

macam ataul dikenal denganl penyembahan terhadap l berhala-lberhala . Menurut 

Syalabil penyembahan berhala l itu padal mulanya terjadi l ketika lorang-orang Arabl 

pergi keluarl kota lMakkah, mereka selalu l membawa batul yang diambill dari 

sekitarl Ka’bah. Merekal menyucikan batul dan menyembahnya l di manal mereka 

lberada. Kemudian dibuatlah l patung yangl  disembah  danl  mereka  berkelilingl  

mengitarinya  (tawafl)  dan  dil  saat tertentul mereka masihl mengunjugi lKa’bah. 

Merekal percaya bahwal menyembah lberhala-berhala itul bukan menyembahl 

kepada wujudl berhala itul tetapi hall tersebut dimaksudkanl sebagai perantara l untuk 

menyembahl Tuhan. Sebagaimanal diterangkan dalaml QS.Al- Zumarl ayat l3. 

      Selainl itu, masyarakat l Arab memiliki l sifat ldermawan, pemberani, lsetia, 

ramah, lsederhana, dan pandail bersyair. Namunl semua sifat l itu menjadil 

tenggelam, dikarenakanl masyarakat Arabl pada saatl itu tidakl mampu 

menampilkanl moralitas yangl tinggi. Hal l ini dipengaruhi l oleh kondisil sosial-

kulturl yang menyelimuti l kehidupan lmereka, yaitu lkemusyrikan, kekafiran, 

lketidakadilan, kejahatan, fanatisme l kesukuan, danl menghalalkan segala l cara 

demil untuk mencapail tujuannya. Daril sinilah arti l jâhilîyah dapat l dipahami. 

Denganl kata llain, masyarakat Arab l pra-Islaml bukanlah lorang-orang bodohl (jâhil) 

dalaml arti butal huruf danl  tidak mengenal l pengetahuan samal sekali ataul lawan 

daril al-‘ilm, tetapi l mereka tidakl mengetahui hakikat l dan sumberl kebenaran, danl 

tidak mengenall Tuhan yangl semestinya mereka l sembah. 
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      Imaml Muchlas mengutipl pendapat Ahmad Aminl yang menyatakanl bahwa 

“Orangl-orang Arabl dinamakan jâhilîyahl bukan disebabkanl karena 

lkebodohannya, akan tetapi l karena perbuatannya l yang persisl seperti tabiatl orang-

orangl bodoh, dil mana mereka l tidak toleranl dan tidakl tasamuh sertal tidak maul 

untuk berlapangl dada, merekal melakukan suatul langkah danl tindakan lebihl 

karena didasarkan l atas sentimenl dan lemosi. Mereka sukal membangga-banggakanl 

diri, sukal menghina, cepatl marah, danl suka lbermusuhan”. 

      Daril data historisl dan syairl menjelaskan bahwa l jahl adalahl tidak 

mengetahuil atau lawanl dari katal al-‘ilm. Selainl itu, jahll diartikan denganl kondisi 

seseorangl yang berdarahl panas danl tidak sabarl yang cendrungl kehilangan 

lkontrol, dan inil merupakan ciril khas orangl Arab pral Islam. 

      Langkah selanjutnya dalam pencarian makna dasar adalah menganalisis 

penggunaan kata jahiliyyah dalam Al-Qur’an. Pada periode Makkiyah,Al-Qur’an  

cendrung menggunakan kata jâhilîyah untuk arti tidak mengetahui.dan tidak 

berpengetahuan Sedangkan pada periode Madaniyah menunjukkan arti jahil atau 

orang yang tidak tahu, seperti terungkap dalam QS.Al-Baqarah [2]:67 dan 

273,Q.An-Nisa’[4]: 17,dan QS.Al-Hujurat [49]:6. Pada  ayat  ini  menurut  

Qutbahil  adalah  orang-orang bodoh yang tidak mengerti kekuasaan Allah, serta 

tidak mengerti tentang adab dan sopan santun.Selain itu digunakan untuk arti 

tentang sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama atau menggambarkan 

suatu kondisi masyarakat Arab yang mengabaikan nilai-nilai agama dikarenakan 

atas dorongan nafsu. .(QS.Ali-Imran :54, QS.Al-Maidah :50 , QS.Al-Ahzab:33, 

QS.Al-Fath:26). 

      Dari uraian di atas, kata jahl sebelum Islam telah ada dengan mengacu 

kepada syair dan data historis yaitu digunakan dengan makna “tidak mengetahui” 

atau “lawan dari kata al-‘ilm”. Selain itu, jahiliyyah juga bermakna suatu kondisi 

yang dilakukan bangsa Arab sebelum datangnya Islam atau tabiat seseorang 

seperti orang-orang bodoh yaitu menyembah berhala, emosi, cepat marah, dan 

melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Ilahi atas 

dorongan nafsu.Begitu juga dengan setelah Islam datang kata jahl memiliki 
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kesamaan makna, namun di antara keduanya memiliki word view (pandangan 

dunia) yang berbeda.Dalaml konteks lini, kata jahiliyyah  berelasi l dengan katal 

Allah, lIman, Amal salih, Zalim, lFasiq, dan ltawbah.  

      Ketikal berbicara lkonsep-konsep tertentul yang terdapatl dalam lal-

Qur’an,seseorangl tidak bisal meninggalkan danl mengabaikan begitu l saja terhadapl 

kata fokusl tertinggi yangl terdapat dalaml al-Qur’an. Katal fokus tertinggil itu 

adalahl Allah. Demikianl pula, ketikal mencoba merangkai l pandangan dunial al-

lQur’an tentangl konsep jâhilîyahl mau tidakl mau harusl melihat kata l fokus Allahl 

karena semua l ajaran dalaml al-Qur’anl tidak pernahl bisa lepasl dari sisil 

monoteistik. 

      Faktal sejarah membuktikan l bahwa Allahl telah ada l dalam konsepsil orang-

orangl Arab pral Islam, namunl orang-orangl Arab jâhilîyahl cendrung mengabaikan 

penyembahanl terhadap lAllah, kecuali mereka l berada dalaml situasi yangl sulit. 

Setelahl mereka dalaml keadaan laman, maka mereka l akan melupakanl apa yangl 

mereka alami l dan memulail lagi menyekutukanl Allah.Inil artinya, masyarakat l 

Arab sebeluml Islam datangl bukan berartil mereka bodohl dan tidakl tahu samal 

sekali, merekal sangat pandai l sehingga mereka l menantang Allahl dengan hukuml 

yang mereka l buat, yaitul hukum jahiliyyah. Sebagaimana l dalam QS.Al-

Ma’idah:50l Jadi, yangl dimaksud denganl hukum jahiliyyah dalaml ayat dil atas 

adalahl hukum yangl dibuat lmanusia, dan hukuml itu bertentanganl dengan hukuml 

Allah. 

B. Kontekstual Makna Jahiliyyah 

      Islam sangat membenci kebodohan. Karena, kebodohan adalah sumber 

malapetaka. Selama manusia tenggelam dalam lumpur kebodohan, selama itulah 

manusia akan merasakan derita. Dan akibat terbesar yang dialami umat manusia 

karena kebodohan adalah penyimpangan akidah atau keyakinan. Kata ”jahiliyyah” 

yang secara bahasa berarti kedobohan, yang disematkan kepada kaum musyrikin 

sebelum datang Islam adalah terma yang merangkum keseluruhan makna 

penyelewengan dalam beribadah, kezaliman dan pembangkangan terhadap 

kebenaran. Jahiliyah terbesar adalah penyembahan kepada selain Allah atau 
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syirik. Ia adalah ciri paling dominan untuk kata jahiliyah. Karena itu, masa 

sebelum pengutusan yang bergelimang kesyirikan disebut jaman jahiliyah. 

      Menurut para ulama, pada asalnya kata jahiliyyah merujuk pada makna 

kondisi bangsa Arab pada periode pra-Islam. Kondisi yang diliputi kebodohan 

tentang Allah, Rasul-Nya, syariat agama, berbangga-bangga dengan nasab, 

kesombongan dan sejumlah penyimpangan lainnya. Namun jahiliyah juga bisa 

berupa sifat yang ada pada seseorang yang sudah memeluk Islam. Jahiliyah 

dengan makna ini ditunjukkan oleh sabda Rasul yang berbunyi : 

Dari Abu Malik Al Asy'ari radhiyallahu 'anhu bahwasanya Rasulullah SAW  

“Empat perkara yang masih dikerjakan umatku dari perkara jahiliyah yang belum 

ditinggalkan, yaitu: Membangga-banggakan kebesaran nenek moyang, mencela 

nasab (garis keturunan), mengaitkan hujan dengan bintang tertentu, dan meratapi 

orang mati” HR. Imam Muslim nomor 93478 

Intinya, jahiliah adalah kata untuk seluruh perkara yang bertentangan 

dengan ajaran Islam, baik pelanggaran besar yang berakibat kekafiran atau 

pelanggaran kecil yang tidak berakibat kekafiran. Semuanya dikatakan jahiliyah 

karena seluruh pelanggaran atau perkara yang bertentangan dengan ajaran Islam 

tidak mungkin bersumber dari ilmu, melainkan dari kebodohan. Baik pelanggaran 

itu disebabkan karena ketidaktahuan atau karena dominasi hawa nafsu yang 

mengalahkan dorongan keimanan. 

Dalam Al-Quran, kata jahiliyah disebutkan oleh Allah sebanyak empat 

kali. Masing-masing disebutkan dalam konteks sebagai sebuah keyakinan, sistem, 

prilaku dan watak. Untuk lebih jelas, kita akan uraikan ayat-ayat tersebut satu 

persatu.79 

 QS.Ali-Imran :154 

                                                 
78 Fu’ad Abdul Baqi Muhammad, shahih bukhari muslim (Jakarta, 2017), 92 

79 Hakim Saifudin, “Memahami Hakikat Kesyirikan pada Zaman Jahiliyyah.” Diakses 

melalui alamat 

https://muslim.or.id/?s=jahiliyyah, Tanggal 14 Januari 2023. 
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Dalam ayat ini, Allah merekam cuplikan peristiwa yang pernah terjadi 

pada masa Rasulullah bersama para sahabat. Persisnya pada saat kegentingan 

perang yang akan dihadapi oleh kaum muslimin. Perang yang akan mereka hadapi 

adalah perang Uhud, perang besar kedua setelah perang Badar Kubra. Pasukan 

muslim menderita kekalahan dalam perang tersebut. 

Dalam kondisi genting itu, Allah memberikan pasukan muslimin rasa 

tenang dan aman, dengan kantuk yang Allah karuniakan. Sambil memegang 

persenjataan perang, kaum muslimin saat itu dihinggapi rasa kantuk. Seorang 

sahabat yang mengalami kejadian itu, Abu Thalah, mengisahkan, “Aku adalah 

salah satu diantara orang-orang yang disergap rasa kantuk pada hari perang uhud 

hingga pedang yang aku pegang berulang kali terjatuh. Terjatuh, lalu aku raih 

lagi. Terjatuh lagi dan aku raih lagi” (HR. Bukhari). 

Itu adalah kondisi kaum muslimin yang beriman, berkeyakinan kokoh dan 

tawakal saat itu. Mereka adalah orang-orang yang senantiasa tenang ketika 

menghadapi situasi apa pun. Adapun orang-orang munafik, yang saat itu juga 

bersama kaum muslimin, Allah kisahkan dalam ayat tersebut adalah orang-orang 

yang cemas, takut dan dihinggapi kegetiran yang sangat. Yang menyebabkan 

mereka tersiksa dalam kondisi itu adalah, sebagaimana yang dikabarkan Allah 

dalam ayat ini, karena mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti 

sangkaan jahiliah. 

Dzan al-Jahiliyyah, atau prasangka jahiliah yang terdapat dalam ayat ini 

digunakan untuk mewakili suatu kondisi keyakinan, yaitu keyakinan yang lemah, 

dangkal dan dipenuhi keraguan. 

 QS.Al-Ma’idah :50 

Ayat ini menerangkan perintah Allah dalam menegakkan sistem hukum 

yang telah Allah turunkan bagi segenap manusia di muka bumi. Hukum Allah 

adalah hukum yang paripurna dan paling adil. Tidak ada keadilan kecuali jika 

hukum Allah diterapkan bagi segenap kehidupan manusia di dunia. Selain hukum 

Allah, tidak ada hukum yang akan sanggup menciptakan kemakmuran, 
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kesejahteraan dan keharmonisan bagi seluruh makhluk yang hidup di atas muka 

bumi ini. 

Perintah untuk melaksanakan hukum Allah, dalam ayat ini Allah lanjutkan 

dengan larangan mengikuti hawa nafsu. Ini artinya, bahwa selain hukum Allah, 

apa pun bentuknya, adalah hukum dan aturan yang berdasarkan hawa nafsu 

manusia.  Hukum-hukum yang diciptakan dengan reka-reka akal manusia bukan 

hukum yang menjamin kehidupan yang baik di dunia, terlebih lagi di akhirat 

kelak. Semua hukum itu sesat dan sangat jauh dari kebenaran. Allah 

berfirman  “…maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan” (QS. 

Yunus : 32) 

Allah mengingkari orang-orang yang melenceng dari hukum Allah. Sistem 

hukum selain milik Allah itu Allah nyatakan dalam ayat kedua tersebut 

sebagai hukmul jahiliyyah atau sistem hukum jahiliah. Yaitu sistem hukum dan 

aturan hidup yang bersumber dari kebodohan, seperti yang pernah dilakukan oleh 

orang-orang musyrik sebelum datang Islam. 

Bagi orang-orang yang bertauhid bersih dan beriman kuat, sistem hidup 

yang Allah letakkan adalah sistem yang paling baik. Mereka tidak menginginkan 

hukum selain yang Allah turunkan. Mereka tidak alergi dengan hukum itu apalagi 

sampai membenci, memerangi dan menjegal penerapannya. Karena ketundukan 

yang diperolehnya dari rasa iman dan tauhid yang telah mengkristal itulah mereka 

sangat percaya menggantungkan semua hidupnya diatur oleh Dzat yang 

Mahatahu, Mahaberkuasa dan Maha bijaksana.80 

 QS. Al-Ahzab : 33 

Ayat ini melarang para wanita kamu muslimin untuk berhias dan 

bertingkah laku (tabarruj) seperti orang-orang jahiliah. Wanita jahiliah adalah 

                                                 
80 Hakim Saifudin, “Memahami Hakikat Kesyirikan pada Zaman Jahiliyyah.” Diakses 

melalui alamat 
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wanita yang tidak mengenal kesopanan dalam berpakaian, bertingkah laku dan 

bergaul dengan lawan jenis. Karena tingkah laku yang tanpa aturan itu, fahisyah 

dan kemungkaran tersebar di mana-mana. 

Islam kemudian datang dengan sejumlah aturan yang membatasi pergaulan 

dan interaksi kaum wanita. Demi keseimbangan sosial dan kenyamanan hidup 

bermasyarakat, etika pergaulan ini Allah tetapkan agar ketimpangan dan 

keserawutan hidup bisa dicegah dan ditanggulangi. Tentu saja sejumlah aturan ini 

bukan untuk memasung kebebasan dan mengerangkeng hak-hak hidup manusia. 

Persoalan interaksi tidak bisa berjalan dengan bebas aturan dan 

sekehendak hati. Proses interaksi yang kondusif dan benilai positif adalah 

akumulasi dari prilaku masyarakat yang tertib, bertanggungjawab dan 

mengindahkan norma-norma pergaulan. Tanpa hal itu, ketentraman hidup yang 

menjadi cita-cita bersama akan sulit dipertahankan. 

Khusus mengenai proses interaksi antara laki-laki dan perempuan, ini 

termasuk salah satu bentuk interaksi yang mesti diatur. Larangan berkhalwat, 

ikhtilath dan berzinah serta perintah untuk menjaga pandangan (ghadhdul bashar), 

menutup aurat dan menikah adalah seperangkat etika yang berprinsip menjunjung 

moralitas dan ketertiban. 

 QS.Al-Fath :26 

Ayat ini turun menanggapi sikap kaum musyrikin Quraisy dalam peristiwa 

perjanjian Hudaibiyyah. Mereka menolak Nabi dan rombongan para sahabat 

sebanyak tujuhratus orang memasuki Mekkah untuk melaksanakan umrah pada 

tahun itu. Mereka juga menolak kalimat “bismillahirr rahmanir rahim” saat akan 

dituliskan dalam lembar perjanjian. Namun kaum muslimin saat itu diberikan 

Allah ketenangan. Mereka bersabar dan tidak terbawa emosi. Mereka tetap 

mematuhi ketentuan Allah. 
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Ayat ini menggambarkan kondisi hati kaum musyrikin yang dipenuhi 

watak kesombongan dan fanatisme kelompok. Reputasi semu ke-kaum-an yang 

mereka banggakan membuatnya merasa tidak pantas memakai sesuatu di luar 

tradisinya. Sikap pembelaan atas dasar kelompoknya telah membutakan hati 

mereka dari kebenaran. Itulah kaum musyrikin Quraisy dulu yang sombong, 

angkuh dan keras kepala. Watak buruk itulah yang menghalangi sampainya 

hidayah dan ilmu kepada mereka. 

Padahal kebenaran telah jelas bagi mereka. Sama sekali mereka tidak 

dapat mematahkan argumentasi kebenaran Islam. Justru Islam membeberkan 

kepada mereka bahwa landasan kebenaran yang mereka yakini itu tidak berdaya, 

lemah dan dangkal. Tidak pantas lalu keyakinan yang berdasar pada dasar yang 

rapuh itu masih diikuti, dibela, diperjuangkan dan dipertahankan dengan 

membabi-buta.81 

C. Penafsiran Menurut Wahbah Az-Zuhaili 

A. QS. Ali-Imran: 154 

 Demil Allah, sungguhl Tuhan kalianl telah memenuhil janji-Nyal untuk 

memberil pertolongan danl kemenangan kepada l kalian terhadapl musuh ketikal 

kalian memerangi l dan membunuhl mereka denganl bentuk penyeranganl yang 

begitul dahsyat denganl bantuan, pertolonganl dan lkehendak-Nya.82 

Allahl SWT telahl memenuhi ljanji-Nya kepadal kalian, hingga l ketika kalianl 

merasa takut l dan lemahl untuk lberperang, berselisih dalaml hal mematuhi l instruksi 

danl perintah Nabil kalian untukl tetap berada l pada posisil kalian dil atas bukitl ar-

lRumaah, sebagian daril kalian lberkata, "Kenapa kita l harus tetapl berada padal 

posisi kita l di lsini, sedangkan kauml musyrik telahl terdesak mundurl dan lkalah?" 

Sedangkan sebagianl dari kalianl yang lainl berkata, "Kita l tidak akanl melanggar 

                                                 
81 Hakim Saifudin, “Memahami Hakikat Kesyirikan pada Zaman Jahiliyyah.” Diakses 

melalui alamat 
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instruksil Rasulullah lsaw. kepada kita l agar tetapl bertahan dil posisi kital ini." Danl 

waktu litu, yang tetapl bertahan hanyalahl Abdullah binl Jubair danl beberapa 

lkawannya. Ketika semua l ini lterjadi, maka pertolongan l yang dijanjikanl kepada 

kalianl ditangguhkan danl sebaliknya, kalianl mengalami lkekalahan. 83 

Denganl kata llain, ketika kalian l telah memulail peperangan melawanl 

musuh, makal pada lawalnya, sebenarnya angin l kemenangan berada l di pihakl 

Islam. Namunl ketika kalianl berselisih danl pasukan pemanahl melakukan 

pelanggaranl terhadap instruksi l Rasulullah lsaw. serta sebagianl pasukan 

mengalamil kegagalan, maka l janji tersebut l ditangguhkan. Karena l janji tersebut l 

adalah janjil bersyarat, syaratnya l adalah sikapl tabah, sabaq, tetapl bertahan dil 

medan peperanganl dan ltaat. 

Diriwayatkanl dari Urwahl bin laz-Zubair; ial berkata, "Sebelumnya l, Allah 

SWTl menjanjikan kepada l mereka bahwal jika mereka l bersabar tabahl dan 

lbertakwa, maka Allah l SWT akanl memberi merekal pasukan bantuanl berupa limal 

ribu personill malaikat yangl membawa identitasl pengenal lkhusus. Dan janjil ini 

telahl dipenuhi untukl mereka. Namunl ketika merekal melanggar perintahl 

Rasulullah lsaw, mereka meninggalkan l posisi semulal dan pasukanl pemanah jugal 

mengabaikan instruksi l Rasulullah lsaw. agar tetapl pada posisil mereka dil atas 

lbukit, meski apal punyangterjadi, karena merekal menginginkan ldunia, maka 

semual ini menyebabkanl pertolongan danl bantuan berupal pasukan malaikatl batal 

ldiberikan. Dan Allahl SWT menurunkanl permulaan ayat l 152. Allahl SWT telahl 

memenuhi ljanji-Nya danl memperlihatkan kepada l mereka lkemenangan, namun 

ketikal mereka melakukanl maksiat danl pelanggaran, maka l akhirnya merekal justru 

tertimpal bencana lkekalahan."  

Jikal kita lperhatikan, maka ayat l ini mengandungl celaan terhadapl mereka, 

adapunl sisi celaannya l adalah bahwa l mereka sebenarnya l telah melihat l indikasi-

indikasil awal lkemenangan, maka seharusnya l mereka tahul dan sadarl bahwa 

lindikasi-indikasi awal l kemenangan tersebut l akan lbenar-benar bisal berubah 
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menjadil sebuah kemenanganl yang nyatal dengan ketabahanl dan keteguhanl hati 

untukl tetap bertahanl di medanl perang, bukanl malah melarikanl diri. 

  Kemudianl ayat inil menjelaskan tentangl sebab perselisihanl di antaral 

mereka lmaksudnya, karena di l antara kalianl ada yangl menginginkan ldunia, harta 

rampasanl perang. Ibnul Mas'ud r.a. lberkata, "Kami tidakl mengetahui danl 

menyadari bahwa l ada dil antara paral sahabat Rasulullahl saw yangl menginginkan 

dunial sebelum terjadil perang lUhud. Mereka itul adalah pasukanl pemanah yangl 

meninggalkan posisi l mereka dil atas bukitl karena menginginkanl harta rampasanl 

perang." Ayatl selanjutnya adalahl orang-orangl yang tetapl bertahan padal posisi 

merekal dan tidakl melangar instruksi l Rasulullah sawl bersama pimpinanl mereka, 

Abdullahl bin ljubair. Lalu Khalidl bin Walidl dan 'lkrimah binl Abu ljahal -waktu itul 

mereka berdua l masih kafirmenyerang Abdullah l bin fubair danl berhasil 

membunuhnyal bersama pasukanl yang tetapl bertahan ldengannya. Semoga Allah l 

SWT melimpahkanl rahmat-Nyal kepada lmereka. Teguran danl celaan ini l ditujukan 

bagil orang-orangl yang melarikanl diri, tidakl mencakup lorang-orang yangl tetap 

lbertahan. Karena lorang-orang yangl tetap bertahanl pada posisil mereka 

mendapatkanl pahala. 84 

Kemudianl setelah pada l permulaan perangl kalian dijadikanl mampu 

memukull mundur lmusuh, Allah SWT l selanjutnya memalingkanl kalian daril 

musuh (melarikanl diri danl kalah). Hall ini sengaja l Allah SWTl lakukan untukl 

menguji imanl kalian. Danl Allah SWTl telah mengampuni l perbuatan kalianl itu 

denganl ujian danl cobaan yangl ditimpakan kepadal kalian tersebut l yang bisal 

menghapus bekasbekas dosa l dari jiwal kalian danl Allah SWTl menerima 

tobatkalian ketika kalianl menyesali kecerobohan kalian ltersebut. Sesungguhnya 

Allahl SWT memilikil karunia (yangl dilimpahkan) kepada lorang-orang lMukmin. 

Yang dimaksudl dengan karunial di sinil adalah, Allahl SWT tidakl lantas 

membinasakanl kalian akibat l perbuatan maksiat l dan pelanggaranl yang telahl 

kalian llakukan. Mungkin faktorl pengampunan, karunia l dan rahmatl yang 

diberikanl kepada merekal ini adalahl bahwa waktul itu jumlahl kaum kafirl banyak 
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denganl persiapan yangl matang danl persenjataan yangl lengkap, sedangkanl jumlah 

kauml Muslimin hanya l sedikit danl dengan persiapanl dan perlengkapanl yang tidakl 

memadahi. 

Kemudianl Allah SWTl mengingatkan kaum l Mukminin, "lngatlah tatkalal 

kalian dipalingkan l dari musuhl (maksudnya lkalah) ketika kalian l melarikan diril 

tanpa menengokl kepada siapal pun karenal sangat kaget l dan takutnyal kalian. 

Sedangkanl waktu litu, kalian meninggalkan l Rasulullah lsaw. di belakangl kalian 

danl beliau lmemanggil-manggil kalianl untuk tidakl melarikan diri l dari musuhl 

seraya lberkata, "Kemarilah wahail hamba-hambal Allah SWTl kemarilah wahai l 

hamba-hambal Allah SWTl aku adalahl Rasulullah, Barangsiapa l yang beranil 

menyerang musuhl dan tidakl melarikan ldiri, maka baginya l pahala lsurga." Ibnu 

Abbasl r.a. danl yang Iainnya lberkata, "seruan Nabi l Muhammad lsaw. waktu itul 

adalah, "Wahai l para hambal Allah SWTl kembalilah lkalian." Jadi, Rasulullahl saw. 

beradal bersama orangorangyang masih l berada dil belakang danl tetap 

mempertahankanl diri sambill memanggil manggill kalian. Dil dalam shahihl 

Bukhari ldisebutkan, kata ukhraqkum adalah l bentuk lmu'onnats dari l kata 

laakhirukum.  

lAl-Barra binl Azib lberkata, "Pada perangl Uhud, lRasulullah saw. 

menunjukl Abdullah binl fubair sebagai pimpinanl pasukan yangl berjalan lkaki. 

Lalu mereka l melarikan ldiri, ketika litulah, Nabi Muhammad l saw. yangl berada 

dibelakangl bersama lorang-orang yangl tetap bertahanl memanggil-manggill 

mereka. Waktul itu jumlahl pasukan yangl tetap bertahanl bersama Rasulullahl saw. 

hanyal 12 lorang.  

Balasanl kalian adalahl kesedihan dil atas lkesedihan, kesedihan pertama l 

adalah mengalami l kekalahan, terhalangl mendapatkan harta l rampasan perangl dan 

banyakl sahabat yangl terbunuh. Sedangkanl kesedihan yangl kedua adalahl 

kesedihan yangl menyebabkan munculnya l kesedihan lpertama, yaitu apa l yang 

menimpal Rasulullah lsaw. berupa sakitl karena lukal dan kesedihanl dikarenakan 

pelanggaranl kalian terhadapl perintah beliaul dan tidakl patuhnya kalianl terhadap 

pendapatl beliau. Inil adalah pendapatl yang palingl kuat sepertil yang dikatakanl oleh 
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Ibnul farir ath-lThabari. Semua itu l Allah SWTl lakukan terhadapl kalian denganl 

tujuan agarl kalian terlatihl menghadapi berbagai l kondisi sulitl dan terbiasal 

menahan lhal-hal yangl tidak ldiinginkan. Karena kondisi l sulit, musibahl dan 

kesedihanl mampu melatihl dan mengasahl jiwa umatl dan lindividu. Begitu ljuga, 

semua itul bertujuan agarl kalian tidakl bersedih hatil dan menyesall atas apal yang 

gagall kalian dapatkanl berupa kebaikanl dan hartal rampasan lperang. Iuga agar 

kalianl tidak bersedihl hati atasl apa yangl menimpa kalianl berupa kemudharatanl 

yang ditimbulkan l oleh musuhl atas diri l kalian, sepertil terluka danl terbunuh. Allahl 

SWT Mahal Mengetahui amalamal kalian l dan akanl memberi balasanl kepada 

kalianl atas lamal-amal ltersebut. Karena amal l adalah faktorl keberhasilan danl 

kemenangan, faktorl penyempurna keimananl dan faktorl dimilikinya lsikap-sikap 

yangl terpuji. Hal l ini mengandungl unsur pendorongl untuk melakukanl ketaatan 

danl mencegah dari l kemaksiatan.85 

Kemudianl Allah SWTl menyebutkan nikmat l dan karunial yang ldiberikan-

Nya kepadal para lhamba-Nya setelahl kesedihan yangl menimpa lmereka, yaitu 

menurunkanl ketentraman, kedamaianl dan keamananl berupal rasa kantukl yang 

menyergapl mereka dil saat mereka l masih memegangl senjata dil dalam kesusahanl 

dan kesedihanl mereka. Mengantukl ketika dalaml kondisi sepertil ini berartil 

menunjukkan bahwal mereka berada l di dalaml rasa amanl dan ltenteram. Hal ini l 

agar merekal bisa mengembalikan l tenaga danl kekuatan mereka l yang telahl 

terkuras danl menghilangkan segala l rasa penatl dan llelah, seperti yangl difirmankan 

Allahl SWT dil dalam kisahl perang lBadar; "(lngatlah), ketika Allah l menjadikan 

kamul mengantuk sebagai l suatu penenteramanl daripada-lNya." (al-lAnfaal: 11).  

Abul Thalhah lberkata, "Saya termasuk l orang yangl terserang rasa l kantuk 

padal perang Uhudl hingga pedangl yang sayal pegang jatuhl dari genggamankul 

berkali-lkali, jatuh lalul saya ambil l lagi, jatuhl lalu saya l ambil lagi l begitu secaral 

berulang-lulang." Imam Bukharil juga meriwayatkanl di dalaml bab tafsirl dari Abul 

Thalhah, "Pada l perang lUhud, kami terserangl rasa kantukl dalam keadaanl kami 
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tetapl berada padal posisi lkami, lalu pedangkul jatuh daril tanganku, lalul saya lambil, 

lalu jatuhl lagi danl saya ambill lagi." 86 

Kantukl yang adal waktu itul menyergap segolonganl orang -katal oth-

Thaa'ifahl bisa digunakanl untuk menyebutkanl satu orangl atau lbanyak- mereka 

adalahl para sahabatl Muhajirin danl seluruh sahabatl Anshar yangl memiliki 

lkeyakinan, pengetahuan danl hujjah yangl nyata dil dalam imanl mereka sepertil 

yang dikatakanl oleh Ibnul Abbas lr.a.. Atau merekal adalah lorang-orang yangl 

memiliki lkeimanan, keyakinan, keteguhan l dan bertawakall kepada Allahl SWT. 

Merekal adalah lorang-orang yangl yakin bahwal Allah SWTl akan menolongl Rasul-

Nyal dan akanl merealisasikan keinginan l Rasul-Nya. Sedangkanl segolongan yangl 

lain dicemaskanl oleh diril mereka lsendiri, hati mereka l dipenuhi denganl ketakutan 

danl kekhawatiran karena l mereka tidakl percaya kepada l pertolongan Allahl SWT 

danl mereka tidakl beriman kepada l Rasul-Nya. Mereka l adalah golonganl orang-

orangl munafik sepertil Abdullah binl Ubai, Mu'attibl bin Qusyairl dan paral pengikut 

merekal berdua. Mereka l tidak ikutl merasakan kantukl dikarenakan mereka l 

diselimuti oleh l ketakutan danl kekhawatiran. Merekal tidak mempedulikan l 

perintah Rasull dan lagama. Mereka adalahl seperti yangl difirmankan Allahl SWT,  

"Merekal menyangka yangl tidak benarl terhadap Allahl seperti sangkaanl 

jahiliyah." (Ali l-Imran:154)  

Maksudnyal mereka tidakl menyangka denganl persangkaan yangl benar 

yangl seharusnya mereka l sangkakan, karena l mereka lberkata, "Seandainya 

Muhammadl memang lbenar-benar seorangl Nabi, makal tentunya lorang-orang kafirl 

tidak bisa l mengalahkannya." Ini l adalah perkataanl orang-orangl yang 

menyekutukanl Allah lSWT.  

Golonganl kedua inil bertanya kepadal Rasulullah lsaw. 'Apakah kamil 

memiliki sesuatu l [hak campurl tangan) dalaml urusan lkemenangan?" Mereka 

bermaskudl dari ucapanl ini bahwal mereka tahul bahwa merekal tidak memilikil hak 

campurl tangan dalaml masalah litu. Karena merekal yakin bahwal hal itul tidaklah 
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benarl dan tidakl terjadi. Inilahl sebab kesalahanl fatal lmereka, karena 

sesungguhnyal pertolongan Allahl SWT terhadapl para rasull Nya tidakl berarti 

perangl yang adal tidak bolehl seimbang, maksudnya l tidak berarti l para rasull harus 

selalul menang dil dalam setiapl peperangan. Karena l yang pentingl adalah hasill 

akhirnya. Lalul Allah SWTl membantah merekal bahwa segalal sesuatu berjalanl 

berdasarkan sunnatullah l yang telahl ditetapkan dil alam lini. Sunnatullah tersebutl 

berdasarkan kaidahl kausalitas ataul sebab-lakibat. Begitu juga l bahwa segala l urusan 

danl masalah pertolonganl hanya milikl Allah SWT l semata secaral mutlak tidakl 

milik lselain-Nya. Allahl SWT adalahl Dzat Yangl menolong para l hamba-Nyal yang 

berimanl seperti yangl dijanjikan kepadal mereka,  

“Allahl telah lmenetapkan: “Aku danl rasul-rasull Ku pastil menang." 

Sesungguhnyal Allah Mahal Kuat lagil Maha lPerkasa.” (Al-Mujaadilah: l21)  

“Danl sesungguhnya tentara l Kami itulahl yang pastil menang.” (ashl-

Shaaffaat: l73)  

lOrang-orang munafikl itu menyembunyikan di l dalam hatil mereka 

kebencianl dan lpermusuhan. Mereka lberpura-pura bertanyal dengan bentukl 

pertanyaan yangl mengindikasikan bahwa lseolah-olah mereka l adalah lorang-orang 

yangl beriman danl mendapat lpetunjuk,  

“Apakahl kami memilikil barang sesuatul (hak campurl tangan) dalaml 

urusan kemenanganl ini?” (Alil-Imran: l154)  

Akanl tetapi dil dalam hatil mereka sebenarnya l tersembunyi lpengingkaran, 

pendustaan dan lkemunafikan. Wahai Muhammad, sebenarnya l mereka 

mengingkaril perkataanmu kepada l mereka, "Sesungguhnya l urusan itul seluruhnya 

dil tangan Allahi' danl mereka berkata l kepada diril mereka sendiri l atau sebagianl 

dari merekal berkata kepadal sebagian yangl lain, "seandainya l perkara yangl ada 

memangl seperti apal yang dikatakanl Muhammad, yaitul bahwa sesungguhnyal 

segala urusanl itu seluruhnya l milik Allahl SWT danl para lkekasih-Nya sertal bahwa 
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merekal adalah lorang-orang yangl akan lmenang, maka tentunya l kita tidakl akan 

pernahl terkalahkan sekali l pun." 87 

Danl ketika ada l sebagian dari l kaum Musliminl yang terbunuhl pada perangl 

Uhud, makal mereka mengaitkan l antara kenabianl dan lkemenangan, bahwa 

seandainYal Muhammad memangl benar-benarl seorang lNabi, maka tentunyal ia 

tidakl akan dikalahkanl Mereka tidakl sadar bahwal sesungguhnya pertolonganl dan 

kemenanganl hanya daril Allah SWTl dan berkatl taufik-Nya, jugal bahwa kekalahanl 

tersebut dikarenakanl pelanggaranpelanggaran yang dilakukan l kaum lMuslimin. 

Lalu Allahl SWT membantahl mereka bahwal ajal danl umur beradal di tanganl Allah 

lSWT, bahwa pertolongan l dan kemenanganl tidak lainl datang daril sisi-Nyal dan 

bahwal barangsiapa yangl telah ditetapkan l bahwa ial akan lterbunuh, maka ial pasti 

akanl terbunuh. Olehl karena litu, walaupun seandainya l ia beradal di dalaml 

rumahnya danl saat ajalnya l memangtelah datang, maka l ia pastil akan pergil ke 

tempatl di manal ia akanl mati. Kewaspadaanl tidak akanl mampu membatalkanl 

takdir danl segala urusanl berada dil tangan Allahl SWT.  

Allahl SWT telahl menghendaki untukl menimpakan kekalahan kepada 

kaum Muslimin di akhir l perang lUhud. Hal inil bertujuan untukl menguji apa l yang 

adal di dalaml hati orangorang Mukmin l berupa lkeikhlasan, ketulusan, 

lkesungguhan, ketabahan danl keteguhan. fuga untukl menampakkan apal yang adal 

di dalaml hati, berupal berbagai penyakit l hati danl bisikan-bisikanl setan. Allahl 

SWT Mahal Mengetahui lapa-apa yangl tersimpan di l dalam lhati. Tidak ada l sesuatu 

apal pun yangl ada dil langit danl bumi yangl luput daril pengetahuan Allahl SWT. 

Semual ini Allahl SWT lakukanl agar keadaanl manusia bisal tampak ljelas, 

hakikathakikat yang ada l terungkap danl tampak jelasl sikap-sikapl kaum Mukmininl 

yang sabarl dan lorang-orang munafikl yang menipul dan lberpura-pura. 

Sesungguhnyal orang-orangl yang berimanl yang kalahl atau meninggalkanl 

posisi merekal ketika dua l golongan, yaitul kaum Musliminl dan lorang-orang 

musyrikl bertemu pada l perang lUhud, hal inil tidak lainl karena merekameniadi 

mangsal setan yangl dijerumuskan ke l dalam kekhilafahanl dan lkesalahan, 
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disebabkan beberapa l dosa yangl mereka lperbuat. Maksudnya, bahwa l orang-orangl 

yang kalahl dan berpalingl ke belakangl dalam perangl Uhud, sebabnyal adalah 

karenal mereka mengikuti l bisikan lsetan, sehingga mereka l melakukan ldosa-dosa 

yangl menyebabkan mereka l terhalang mendapatkan l pertolongan danl peneguhan 

hatil sehingga mereka l akhirnya berpalingl ke belakangl melarikan ldiri. Hal inil 

menunjukkan bahwa l sebuah dosal bisa menjadil faktor munculnya l dosa yangl lain, 

sepertil halnya sebuahl ketaatan bisa l menarik kepadal munculnya ketaatanl yang 

lainl dan memunculkanl rasa senangl di ldalamnya, seperti yangl dikatakan olehl 

Zamakhsyari. Berbagai l musibah danl hukuman -termasukl di antaranyal adalah 

lkekalahan- merupakan efekl atau dampakl amal perbuatanl jelek. Karena l termasuk 

balasanl kejelekan adalahl terjadinya kejelekanl setelahnya danl termasuk balasanl 

kebaikan adalahl munculnya kebaikanl yang terjadil setelahnya.  

Kemudianl Allah SWTl berfirman, و لقد عفا الله عنهم  lmaksudnya, dan 

sesungguhnyal Allah SWTl telah mengampuni l kesalahan mereka l pada perangl 

Uhud, yaitul mundur danl melarikan diril dan dil akhirat, Allahl SWT tidakl 

menghukum lmereka. Allah SWT l menjadikan hukumanl bagi merekal di dunial 

sebagai lpelajaran, penempaan danl pengklasifikasian. Hal l ini membuka l pintu 

harapanl bagi merekal dan menghilangkanl keputusasaan daril diri lmereka. 

Sesungguhnya Allahl SWT Mahal Pengampun Yangl mengampuni ldosa-dosa, baikl 

kecil maupunl besar setelahl adanya pertobatanl dan lpengakuan. Allah SWT l Maha 

lPemurah, tidak langsungl menghukum orangl yang melakukanl perbuatan ldosa, 

akan tetapil memberinya kesempatan l untuk memperbaiki l kesalahan-kesalahanl dan 

lketeledorannya. 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum Manusia  

Padal masa lalul sama denganl manusia padal masa lsekarang, mereka hidupl 

di dalaml dunia impianl dan lkhayalan. Mereka mengira l bahwa pertolonganl dan 

kemenanganl adalah hadiahl Tuhan yangl murni kepadal kaum Mukmininl tanpa 

harusl mereka barengi l dengan menunaikanl kewajiban-kewajibanl mereka, tanpa l 

dibarengi dengan l melakukan lhal-hal esensial l yang menjadi l syarat mutlakl ketika 

inginl berperang melawanl musuh. Karenal mereka adalahl makhluk yangl dibebani 
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perintahl untuk berjihadl dan memikull amanah. Jikal mereka lberjihad, sabar tabahl 

dan tegarl maka merekal akan dikuatkanl dengan pertolonganl Tuhan, kemenanganl 

dan keberhasilanl pun akanl mereka ldapatkan. 88 

Allahl SWT Mahal benar ljanji-Nya untukl menolong kauml Mukminin 

selamal mereka teguhl berada dil atas kebenaranl dan ketikal berada dil medan 

lperang, mereka berjihadl dengan lsungguh-sungguh, lsabar, taat danl bersatu. 

Adapunl sikap lpengecut, takut, llemah, tercerai lberai, perselisihan danl ketamakan 

kepadal dunia adalahl sebab kehinaanl dan lkekalahan. Allah SWTl telah memenuhil 

janji-Nyal kepada kauml Mukminin pada l perang lUhud, yaitu ketika l 

memperlihatkan kepada l mereka ltanda-tanda kemenanganl di awall pertempuran 

ketikal personil pembawa l bendera kauml musyrik terbunuhl beserta tujuhl personil 

Iainnya yangl berada bersama l dengannya. lNamun, ketika mereka l melanggar 

perintahl dan instruksil Nabi Muhammadl saw. untukl tetap beradal di posisil di atasl 

bukit lar-Rumaah danl mereka tersibukkanl dengan masalahl harta rampasanl perang, 

makal arah anginl pertempuran berbalikl dan menjadikanl mereka tetimpa l musibah 

yangl mengakibatkan banyakl di antaral mereka yangl terluka danl terbunuh sertal 

menyebabkan banyakl di antaral mereka yangl melarikan diri l meninggalkan 

panglimal perang lmereka, Nabi Muhammadl saw.  

Arah angin peperangan pun berbalik dari kemenangan menjadi kekalahan. 

Setelah di awal pertempuran, kaum Muslimin mampu mengendalikan jalannya 

peperangan dan mampu memukul pihak lawan, maka Allah SWT memalingkan 

mereka dari musuh (maksudnya kalah dan melarikan diri). Allah SWT berfirman,  

"Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka." (Ali-Imran: 152)  

Hal ini menunjukkan bahwa kemaksiatan adalah ciptaan Allah SWT. Akan 

tetapi di antara kemurahan dan keramahan Allah SWT terhadap para hambaNya 

yang melakukan kesalahan kali ini adalah Dia mengampuni mereka atas kesalahan 

mereka ini dan tidak membinasakan mereka karena kesalahan dan pelanggaran 

yang dilakukan. Allah SWT memiliki karunia yang tetap yang dilimpahkan-Nya 
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kepada kaum Mukminin berupa pengampunan. Ibnu Abbas r.a. berkata, "Nabi 

Muhammad saw belum pernah diberi sebuah pertolongan seperti pertolongan 

yang diberikan kepada beliau pada perang Uhud Lalu para sahabat mengingkari 

ucapan Ibnu Abbas r.a. ini, Ialu ia berkata kepada mereka, Antara saya dan orang 

yang tidak setuju dengan perkataanku ini ada Al-Qur'an yang akan memutuskan 

apakah saya yang benar atau mereka. Sesungguhnya Allah SWT telah 

menurunkan firman-Nya pada perang Uhud, 89 

"Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kalian, ketika 

kalian membunuh mereka dengan izin-Nya." (Ali-Imran: 152) Sikap melarikan 

diri kaum Muslimin pada perang Uhud adalah sesuatu yang tidak bisa diterima. 

Karena panglima tertinggi mereka, Nabi Muhammad saw. tetap bertahan di 

jantung pertempuran menghadapi musuh dan memanggil-manggil pasukan yang 

melarikan diri agar mereka kembali dan melakukan penyerangan. Namun, ketika 

mereka tidak mematuhi panggilan Nabi Muhammad saw tersebut, maka Allah 

SWT menimpakan kepada mereka kesedihan berupa banyaknya korban di pihak 

mereka, baik korban luka maupun terbunuh serta gagal mendapatkan harta 

rampasan perang. Hal ini dikarenakan kesusahan dan kesedihan yang menyelimuti 

hati Nabi Muhammad saw. akibatsikap mereka yang tidak patuh kepada beliau. 

Al-Ghammu (kesedihan) di dalam ayat ini disebut sebagai ats-Tsawaab (balasan) 

seperti halnya balasan dosa disebut dengan adz-Dzanbu (dosa).  

Akan tetapi berkat karunia dan rahmat Allah SWT terhadap kaum 

Mukminin setelah mereka ditimpa kesedihan di atas kesedihan ini, selanjutnya 

Allah SWT menurunkan rasa kantuk atau tidur kepada mereka agar mereka bisa 

merasa aman dan tenteram, mereka bisa memperbarui semangat dan tekad mereka 

serta agar jiwa mereka bisa merasa lega setelah mereka tertimpa musibah 

kekalahan ini. Sementara itu, orang-orang munafik tetap di dalam kecemasan, 

ketakutan dan kekhawatiran yang terus menyelimuti mereka, mereka tidak bisa 

tidur dan tidak pula merasakan aman dan tenteram. Mereka berkata, 'Apakah bagi 

kami barang sesuatu [hal campur tangan) dalam perkara ini?" Mereka bertanya 
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seperti ini, namun sebenarnya yang mereka maksud adalah pengingkaran. fadi 

sebenarnya mereka ingin mengatakan, "Tidak ada bagi kami barang sesuatu (hal 

campur tangan) di dalam keputusan untuk keluar pergi berperang. Akan tetapi 

kami keluar tidak lain karena terpaksa." Hal ini berdasarkan perkataan mereka 

juga, yaitu, ".Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 

urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini;' 

Zubair berkata, "Pada hari itu, diturunkan kepada kami rasa kantuk dan 

tidur. Dan sungguh ketika mengantuk, saya seperti bermimpi mendengar 

perkataan Mu'attib bin Qusyair; "Seandainya kami memiliki barang sesuatu [hal 

campur tangan) dalam perkara ini, maka tentunya kami tidak dibunuh dan 

dikalahkan di sini." Dikatakan bahwa maksud perkataan Mu'attib bin Qusyair ini 

adalah, "Tidak ada bagi kami barang sesuatu dari kemenangan yang dijanjikan 

Muhammad kepada kami." Lalu Allah SWT membantah mereka, "sesungguhnya 

perkara itu seluruhnya ada di tangan Allah SWT." Yang dimaksud perkara itu di 

dalam ayat ini adalah, pertolongan dan kemenangan. fadi maksudnya adalah 

bahwa sesungguhnya pertolongan dan kemenangan berada di tanganAllah SWT. 

Dia menolong siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menghinakan (tidak 

menolong) siapa saja yang dikehendakiNya. Ajal dan umur semuanya berada di 

tangan Allah SWT. Tidak ada seorang pun yang mati kecuali ia mati sesuai 

dengan ajalnya, baik di tengah-tengah medan pertempuran maupun di dalam 

rumah, di tempat tidur, di dalam kamar dan di tengah taman.90 Begitulah, setelah 

perang Uhud berakhir; orang-orang terbagi menjadi dua kelompok: 

1. Kelompok pertama, orang-orang yang mengingat apa yang telah 

menimpa mereka, lalu mereka sadar bahwa hal itu akibat kesalahan dan 

keteledoran sebagian dari mereka. Mereka ingat janji Allah SWT untuk menolong 

mereka, lalu mereka meminta ampunan atas dosa-dosa mereka, lalu Allah SWT 

pun menurunkan rasa aman dan tenteram kepada mereka. 

2. Kelompok kedua, orang-orang yang diselimuti oleh ketakutan dan 

kecemasan sehingga mereka Iupa terhadap segala hal yang lain. Hal ini 
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dikarenakan mereka tidak percaya kepada janji Allah SWT dan tidak beriman 

kepada Rasulullah saw.  

Adapun sebab kekalahan kaum Muslimin pada perang Uhud adalah 

dikarenakan pengaruh, bisikan dan penyesatan setan serta akibat dosa-dosa yang 

pernah mereka perbuat. Ketika mereka diingatkan kembali kepada dosa-dosa lalu 

mereka, maka mereka tidak ingin tetap bertahan di medan pertempuran agar 

mereka tidak terbunuh. Akan tetapi Allah SWT dengan kemurahan dan rahmat-

Nya mengampuni dosa-dosa mereka dan tidak langsung menimpakan hukuman 

kepada mereka. 

B. QS. Al-Ma’idah: 50 

Kamil turunkan kepadamul wahai Nabil yang lmulia, kitab suci l Al-Qur'anl 

yang dengannya Kami l sempurnakan lagama. AlQur'an datangl dengan membawal 

yang haql dan kebenaranl yang tiada l keraguan terhadapnya bahwa l Al-Qur'anl 

adalah lbenar- benar berasall dari sisil Allah lSWT 

 َ نْ حَكِيْمٍ حَمِيْدٍ لَّْ يأَتْيِْهِ الْباَطِلُ مِنْْۢ بيَْنِ يدَيَهِْ وَلَْ مِنْ خَلْفِه  تۗ ٤٢نْزِيْلٌ م ِ  

“Tidak ada kebatilan yang mendatanginya, baik dari depan maupun dari 

belakang.91 (Al-Qur’an itu adalah) kitab yang diturunkan dari Tuhan Yang 

Mahabijaksana lagi Maha Terpuji.” (QS.Fushillat: 42).92 

lAl-Qur'anl membenarkan danl mengukuhkan kitab-kitabl sebelumnya 

semisall Taurat danl Injil, yangl kitab-kitabl itu mengandungl keterangan yangl 

menyebutkan danl memuji lAl-Qur'anl serta keteranganl bahwa lAl-Qur'anitu akanl 

turun daril sisi Allahl SWT kepadal seorang hamba l dan lRasul-Nya, Muhammadl 

saw.. lKitab-kitab itul berasal daril sisi Allahl SWT, bahwal Musa danl Isa adalahl dua 

rasull dari lsisi-Nya, danl mereka berdua l sama sekalil tidak lmembuat-buat 

kebohonganl atas nama l Allah lSWT. Akan tetapil kalian danl leluhur kalianl telah 

melakukanl pendistorsian danl kalian melupakanl banyak hall dari apal yang telahl 

diberikan kepada l kalian.  

                                                 
91 Maksud ungkapan daril depan maupunl dari belakangl adalah pada masal lalu danl yang 

akanl datang. 
92 Al-Qur’an Kemenag, 41: 42, https://quran.kemenag.go.id/ 
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lAl-Qur'anl juga datangl sebagai hakiml atas lkitab-kitab lsebelumnya, 

sebagai saksi l terhadap lkitab-kitab itul tentang apa l yang diturunkanl di ldalamnya, 

sebagai saksi l yang mengukuhkanl keabsahan lkitab-kitab tersebutl yang masihl asli 

danl orisinil, menjelaskan l hakikat perkara l kitab-kitabl itu, sertal membeberkan apal 

yang dialami l oleh lkitab-kitab itul berupa kondisil dilupakan, ldidistorsi, diubah, 

danl diganti. 93 

Keadaanl dan kedudukanl Al-Qur'an, wahail kamu Muhammadl dan wahail 

setiap lhakim, berlakukanlah hukum l di antaral Ahlul Kitabl dan manusial semuanya, 

menurutl hukum-hukuml aturan yangl diturunkan Allahl SWT kepadamul dalam lAl-

Qur'an, bukanl menurut apal yang lditurunkan-Nya kepadal mereka, karenal 

syari'atmul menasakh lsyari'at lmereka. Berlakukanlah hukum l menurut apal yang 

terdapatl dalam lAl-Kitab yangl agung inil (Al-lQur'an) dan menurutl hukum paral 

nabi sebelum l kamu yangl memang masihl dikukuhkan olehl Al-Qur'an kepadamul 

dan tidakl dinasakh dalaml syari'atmu. fanganlah l kamu mengikuti l hawa nafsul 

mereka, yakni l pandangan danl pendapatpendapat yangl mereka adopsi l yang 

karenanyal mereka meninggalkan l apa yangl diturunkan Allahl SWT kepadal para 

lrasul-Nya. fanganlahl kamu berpalingl dan berbelokl dari kebenaranl yang 

diperintahkanl Allah SWTl kepadamu, tololl yang menyedihkanl itu sertal apa yangl 

mereka perbuat l berupa pendistorsianl dan pengubahanl terhadap hukuml rajam, 

hukuml qishash, berita l gembira tentangl kedatangan Nabi l Muhammad sawl dan 

yangl lainnya.  

Kemudianl Allah SWTl berfirman denganl permulaan kalimatl baru. Untukl 

tiap-tiapl umat yangl ada, lmasing-masing Kami l berikan lsyari'at yangl Kami 

mewajibkanl mereka untukl menegakkan lhukum-hukumnya, sertal sebuah jalanl 

yang terangl dan jelasl yang Kamil haruskan mereka l untuk lmenapakinya, sesuai 

denganl kondisi danl keadaan masingmasing lmasyarakat, tabiat danl karakteristik 

lmereka, potensi yangl mereka lmiliki, serta perkembangan l dan perubahanl zaman 

yangl ada. lNamun, semua lsyari'at itul memiliki titikl temu padal aspek lajaran-ajaran 

                                                 
93 Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, jilid 3,550 
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pokokl agama, yaitul mengesakan Allahl SWT. danl hanya menyembahl kepada-Nyal 

semata, serta l pada aspekl prinsip-prinsipl moral danl nilai-nilail keutamaan.  

Sementaral itu, orangl yang dituntutl dan ditaklifl untuk melaksanakan dan 

mengamalkanl apa yangl terdapat dalaml kitab itul tidak lainl adalah lorang-orang 

yangl telah lalul sebelum adanyal penasakhan. Ayatl ini -sebagaimana l yang 

dikatakanl oleh sekelompokl ulama tafsirditujukan kepada l manusia lseluruhnya, 

baik llalu. Namun di l sini digunakanl bentuk kalimat l orang kedual (khithoab) 

dengan menggunakanl kata (dil antara kamul sekalian) sebagai l bentuk lat-Taghliib. 

 Kamil meletakkan untukl tiap-tiapl umat, sebuahl syari'atl dan jalanl yang 

terangl yang khususl untuk masing-masingl umat, danl masing-masingl umat tidakl 

melampaui lsyari'atnya masing-lmasing. Umat yangl ada padal masa pengutusanl 

Nabi Musal sampai masa l pengutusan lNabi Isa, lsyari'at mereka l adalah apal yang 

terdapatl dalam lTaurat. Umat yangl ada padal masa mulail dari pengutusanl Nabi Isal 

sampai pengutusanl Nabi Muhammadl saw, lsyari'at mereka l adalah apal yang adal 

dalam lInjil. Seluruh umat l di mukal bumi padal masa mulail dari pengutusanl Nabi 

Muhammadl saw. sampail hari lKiamat, lsyari'at mereka l satu-satunyal yang diterimal 

di sisil Allah SWTl adalah apal yang terdapatl dalam lAl-Qur'an.  

Karenal itu, berimanlahl kamu sekalianl kepada lAl-Qur'anl dan amalkanlahl 

apa yangl terkandung dil dalamnya. Nabil Muhammad lsaw. adalah penutupl para 

lnabi, beliau adalah l Rasul kepadal umat manusial seluruhnya. lSyari'at beliaul adalah 

lsyari'at palingl sempurna danl paling llengkap, Al-Qur'anl beliau adalahl al-Kitabl 

satu-satunyal yang masihl tersisa untukl umat manusia l tanpa adal pengubahan, 

penggantianl dan ldistorsi. Al-Kitabl satu-satunyal yang permanenl dan pastil 

kebenarannya dengan kepastian l yang bersifatl yakin tanpal ada keraguanl 

terhadapnya sedikit l pun.  

Kemudianl Allah SWTl berfirman kepada l semua umatl yang adal dan 

menginformasikanl Kuasa-Nyal yang luar lbiasa, bahwa seandainya l Allah SWTl 

berkehendak bisa l saja Dial menjadikan manusia seluruhnya l di atasl satu agamal 

dan satul syari'at, tanpa l ada suatul apa punl dari lsyari'at itul yang ldinasakh. Akan 
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ltetapi, Allah SWT l meletakkan untukl setiap rasull sebuah lsyari'at secara l tersendiri 

karenal satu lsyari'at tidakl sesuai danl cocok untukl setiap masal dan bangsal karena 

perbedaanl dan keterpautanl pada aspekl kemajuan danl kematangan akall pikiran 

antaral manusia padal suatu masal tertentu di tempatl tertentu denganl manusia padal 

suatu masal dan tempatl yang llain.94 

Kemudianl ketika umatl manusia sudahl mulai sepadanl dan sejajaq, Allahl 

SWT punl mensyari'atkanl untuk merekal satu lsyari'at, Allahl SWT jugal 

mengabarkan bahwa l tujuan daril pensyari'atanl syari'at-syari'atl yang beragam danl 

berbeda-bedal adalah unilkmenguji para l hamba-Nyal menyangkut apa l yang 

disyari'atkanl kepada lmereka. Hal itul dilakukan supayal bisa terlihat l mana hambal 

yang ltaat, lalu Allah l SWT punl memberinya lpahala, dan manal hamba yangl 

membangkang danl berbuat maksiat l atau memiliki l keinginan kuat l untuk 

melakukanl kemaksiatan, lalul Allah SWTl pun lmenghukumnya. Kemudian Allah l 

SWT memacul manusiasupaya bergegas danl bersegera kepada l kebaikan-kebaikan. 

Bersegeralahl kamu sekalianl kepada lkebaikan-kebaikan, lberlomba-lombalah 

kamul sekalian menujul ketaatan, berkompetisilah kamu l sekalian dalaml menaati 

Allahl SWT danl mengikuti lsyari'at-Nya yangl Dia jadikanl sebagai penasakhl 

syari'atl sebelumnya. Percayalah kamu l sekalian denganl kepercayaan yangl bersifat 

lyakin, kepada lkitab-Nya, lAl-Qur'an yangl merupakan kitabl terakhir yangl 

diturunkan-Nya. Semual itu demil kebaikan danl kemashlahatan kalianl sendiri, jugal 

demi untukl menggapai keutamaan l dan ridhal llahi. Karena hanya l kepada Allahl 

SWT. llah, tempat kembali l kamu sekalianl wahai umatl manusia padal hari lKiamat.  

lLalu, Allah SWT l pun akanl mengabarkan kepada l kalian tentangl kebenaran 

yangl sebelumnya kalian lperselisihkan,lalu Allah l SWT punl membalas lorang-

orang yangl benar karena l kebenaran lmereka, serta mengadzabl orangorang kafir 

yangl mengingkari, mendustakan l dan tidakl memercayai lkebenaran, yang 

berpaling danl berbelok daril kebenaran menujul kepada yangl lainnya tanpa l dasar 

ldalil. Kemudian Allah l SWT mempertegasl perintah untuk menerapkan l hukum 

berdasarkanl apa yangl diturunkan Allahl SWT.  

                                                 
94 Ibid.,551 



60 

 

 

Kamil mewajibkan kamul untuk menerapkan hukum l berdasarkan apal yang 

diturunkanl kepadamu. janganlahl kamu mengikuti l hawa nafsul orang-orangl yang 

membangkangl dan kerasl kepala. Waspada l dan lberhati-hatilah kamul terhadap 

paral musuhmu, kauml Yahudi. fangan sampai l mereka menyesatkanl dan 

memalingkanl kamu daril kebenaran, janganl sampai merekal mengecoh danl 

memperdaya kamul dengan memanipulasi l kebenaran menyangkut berbagai l urusan 

yangl mereka beritakan lkepadamu. Karena litu, jangan sampai l kamu terpedaya l 

oleh merekal karena mereka l adalah lorang-orang lpendusta, kafir, lcurang, culas danl 

pengkhianat. 95 

Jikal mereka berpalingl dari putusanl hukum yang benarl yang kamul 

berlakukan dil antara mereka l dan merekal menentang lsyari'at Allahl SWT, kamul 

tidak usahl pedulikan lmereka. Ketahuilah bahwa l sesungguhnya hal l itu terjadil atas 

kuasal dan hikmahl Allah SWTl untuk memalingkanl mereka daril petunjuk 

disebabkan olehl dosa-dosal mereka terdahulu yangl menghendaki implikasi l 

mereka disesatkan l dan ldihukum. Allah SWT l hendak mengadzabl mereka dil dunia 

sebeluml di akhiratl oleh karenal sebagian dosal mereka, yaitul dosa berupal 

keberpalingan dari l hukum danl syari'atl Allah SWTl serta daril putusan hukuml yang 

kamul tetapkan. Adzabl di dunial benarbenar terwujud denganl dilatarbelakangi oleh l 

sikap pengkhianatan l kaum Yahudil sehingga Rasulullahl saw. punl mengusir danl 

mendeportasi Yahudi Bani l Nadhir daril Madinah danl membunuh kauml Yahudi 

Banil Quraizhah.  

Adapunl untuk sisal dosa-dosal mereka lainnya l yang begitul banyak danl 

menumpuk, mereka l akan dihukuml dengan adzabl yang sangatl menyakitkan dil 

akhirat atasl dosa-dosal tersebut. Sesungguhnya l banyak daril manusia adalahl orang-

orangl yang fasikl yakni lorang-orang yangl membangkang dalaml kekufuran, 

menentangl kebenaran, berpaling dari l kebenaran, keluarl dari lrel-rel lsyari'at, 

lagama, dan lakal. Hal ini l mengandung penghiburl hati Rasulullahl saw. atasl sikap 

merekal yang menolakl kebenaran yangl beliau lbawa. Kemudian Allahl SWT 

mengecaml keras kauml Yahudi yangl mencoba inginl bersikap diskriminatif l di 

                                                 
95 Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, jilid 3,551 
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antaral para korbanl pembunuhan menurut lasal-usul kabilahl atau lsuku, dan merekal 

menginginkan untukl ber-tahkim kepada hawa l nafsu danl pandangan ljahiliyyah, 

padahal merekal adalah Ahlull Kitab. Pertanyaanl yang mengandungl makna 

pengingkaranl dan kecamanl (istifhaam linkaari, pengingkaran yangl diungkapkan 

denganl bahasa lpertanyaan) ditujukan kepada l mereka danl orang-orangl yang 

sepertil mereka. 

Pesanl dan pertanyaanl dalam ayatl ini yangl mengandung ungkapanl 

keheranan danl pengingkaran ditujukanl kepada lorang-orang yangl meyakini 

hakikatl agama, tundukl kepada lsyari'at Allahl SWT sertal menyadari danl 

memahami bahwal tidak adal yang lebihl adil daripadal Allah SWTl dan tidakl ada 

hukuml yang lebihl baik daril hukum Allahl SWT. lAl-Qurthubi menafsirkannya l 

sebagai-manal berikut. Tidakl ada seorangl pun yangl lebih baikl hukumnya daripadal 

Allah SWTl (kata hukmanl di sinil dibaca nashabl sebagai penjelasan l dan ltamyiiz) 

bagi lorang-orang yangl yakin.96 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum  

Ayat di atas menunjukkanl sejumlah hall sebagai lberikut. 97 

1. Dil sana terdapat l jembatan pertemuanl yang sangatl jelas danl gamblang 

antaral Al-Qur'anl dan lkitab-kitab terdahulul seperti Taurat danl Injil. lKitab-

kitab tersebutl disebut sebagai l petunjuk danl cahaya. Sisil dan aspekl yang 

menjadil titik pertemuanl adalah aspekl prinsip-prinsipl dasar agama l dan 

aqidahl seperti tauhidl atau pengesaanl Allah danl rubuubiyyah-Nya, 

penetapanl kenabian danl hari lakhir. fuga pada aspekl prinsip-prinsipl dasar 

lhukum-hukum syari'at, semisal l beribadah kepadal Allah lSWT., puasa, 

shalatl dan lzakat, serta padal aspek lprinsip-prinsip dasarl moral danl 

keutamaan, seperti l sikap lamanah, jujur; pengharaman l perbuatan lzina, 

pencurian danl berbagai bentukl tindak kriminalitasl terhadap harga l diri danl 

martabat. Semua l itu terdapatl dalam kitabl Taurat danl Injil yangl asli yangl 

diturunkan kepada l Nabi Musal dan kepadal Nabi lIsa.  

                                                 
96 Ibid.,551-552. 
97 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, Jilid 3, 553 
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Hanyal saja, sekalipunl Al-Qur'anl memang datang sebagai l kitab 

yangl membenarkan dan menguatkanl kitab-kitabl sebelumnya tersebutl pada 

aspekl prinsipprinsip pokok lsyari'at danl agama yangl telah ldisebutkan. 

Namun dil sisi llain, Al-Qur'anl juga sekaligusl sebagai hakim l atas lkitab-

kitab tersebutl dan sebagail tolok ukurl bagi apal yang terkandungl di 

ldalamnya. Oleh karena l itu, suatul hukum yangl terdapat di l dalam lkitab-

kitab tersebut tidakl bisa ditera  

2. Jikal ada orangl kafir dzimmil mengajukan laporanl perkara kepada l kita 

kauml Muslimin, wajib untukl memprosesnya danl memberikan putusanl 

hukum dil antara mereka l menyangkut perkara l itu denganl berdasarkan 

lsyari'at lIslam, bukan denganl syari'at lterdahulu.  

3. Nabil Muhammad lsaw. dan setiapl Muslim dilarangl dan diharamkanl 

baginya menerapkan hukum l tidak berdasarkanl apa yangl telah dijelaskanl 

oleh Allahl SWT daril Al-Qur'anl berupa keterangan tentangl kebenaran danl 

keterangan tentangl hukum-lhukum.  

4. Allahl SWT sudahl tentu berkuasa l untuk menyatukanl bangsa, lumat, dan 

komunitas-komunitasl manusia yangl ada sertal menjadikan merekal di atasl 

satu lagama, satu aqidahl dan satul syari'at, sehingga l mereka semua l berada 

dil atas lkebenaran. Akan ltetapi, hikmah Ilahiyyah menghendaki l untuk 

menjadikanl syari'at-syari'atl yang adal berbeda-bedal dan lberagam, dengan 

tujuanl untuk lmenguji.  

5. Bersegeral kepada lamal-amal lketaatan, berlomba dalaml melakukan 

lkebaikan-kebaikan merupakan ciri l khas yangl menjadi identitasl orang-

orangl yang bertakwal dan saleh. dalaml ayat ini l juga terkandungl dalil yangl 

menunjukkan bahwa l tetap berpuasal ketika dalaml kondisi bepergianl jauh 

adalah lebihl utama daripada l tidak lberpuasa.  

6. Ayatl mengandung dalil l bahwa lupal adalah sesuatul yang mungkinl terjadi 

padal diri Nabil Muhammad lsaw. hal ini tentunya l bisa muncull dari kondisil 

lupa bukanl dari lkesengajaan. 
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7. Sesungguhnyal menolak putusanl hukum Nabil Muhammad lsaw. dan 

berpalingl darinya menjadi sebab l tertimpa berbagai l bencana dil dunia. 

Allahl SWT berfirmanl dalam ayatl 49 menyangkutl kaum lYahudi. 

8. Masyarakatl Arab padal masa jahiliyyah menerapkan l hukum diskriminatifl 

dengan menjadikanl hukum bagil orang terhormatl beda denganl hukum bagil 

orang lbiasa. Kaum Yahudi l juga berbuatl hal yangl sama seperti l mereka. 

Merekal hanya menegakkan hukuman l hadd terhadapl orang-orangl biasa, 

lemahl dan lmiskin, namun tidakl mereka tegakkanl terhadap lorang-

orangyang kuatl dan lkaya. 98 

9. Tidakl ada seorangl pun yangl lebih adill dari Allahl SWT. danl tidak adal 

orang yangl lebih baikl hukumnya daril hukum Allahl SWT. 

Di antara perilaku jahiliyyah adalah tindakan diskriminatif di antara para 

anak dalam hal hibah dan pemberian. Oleh karena itu, jika ada orang tua yang 

bertindak diskriminatif seperti itu di antara anak-anaknya dalam hal hibah dan 

pemberian, hibah dan pemberiannya itu tidak berlaku efektif dan dibatalkan. Ini 

adalah pendapat ulama Hanabilah dan ulama Zhahiriyyah. Hal ini berdasarkan 

hadits an-Nu'man yang akan di-takhriij di bagian mendatang, yang menceritakan 

bahwa Rasulullah saw. berkata kepada Basyiq, “Apakah kamu punya anak lagi 

selain dia?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah saw. berkata lagi kepadanya, 

“Apakah kamu juga memberi anak-anakmu yang lain seperti yang kamu berikan 

kepada anakmu yang ini?” Ia berkata, “Tidak.” Lalu Rasulullah saw. pun 

bersabda, “Jika begitu, jangan kamu jadikan aku sebagai saksi hibahmu ini. 

Sesungguhnya aku tidak mau bersaksi atas kezaliman dan ketidakadilan.” dalam 

sebuah riwayat disebutkan, "Dan sesungguhnya aku tidak bersaksi melainkan atas 

kebenaran." 

Ulama Hanabilah dan ulama Zhahiriyyah mengatakan sesuatu yang zalim, 

tidak adil dan tidak benar adalah sesuatu yang batil yang tidak boleh. Adapun 

perkataan Rasulullah saw. dalam hadits lain, "Persaksikanlah hal ini kepada selain 

                                                 
98 Ibid,.554 
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akui' bukanlah merupakan bentuk izin untuk menjadi saksi tindakan tidak adil itu, 

tetapi itu merupakan bentuk ungkapan teguran dan larangan. Karena dalam hadits 

ini, Rasulullah saw. menyebut tindakan orang itu sebagai tindakan aniaya dan 

tidak adil, dan beliau tidak mau menjadi saksi di dalamnya.  99 

C. QS. Al-Ahzab: 33 

Tetaplah kalian tinggal di rumah kalian, janganlah kalian pergi keluar 

rumah tanpa ada keperluan. At-Tirmidzi dan al-Bazzar meriwayatkan dari 

Abdullah bin Mas'ud dari Rasulullah saw, beliau bersabda, "Sesungguhnya 

perempuan adalah aurat (yang perlu dijaga dan ditutupi). Karena itu, apabila dia 

keluar maka setan terus memandanginya, Dan sedekat-dekat keadaan perempuan 

kepada rahmat Allah SWT adalah ketika dia berada di bagian dalam rumahnya." 

(HR at-Tirmidzi dan al-Bazzar).100 

Abu Dawud juga meriwayatkan darl Rasulullah saw., beliau bersabda : 

"Shalatnya seorang perempuan di dalam kamarnya lebih utama daripada 

shalatnya di dalam ruangan tengah rumahnya, dan shalatnya di dalam 

makhda'nya (bilik kecil yang terletak di bagian dalam kamar yang biasanya 

digunakan untuk menyimpan barang-barang berharga) lebih utama daripada 

shalatnya di dalam kamarnya," (HR Abu Dawud).  

Adapun pergi ke masjid, itu boleh bagi kaum perempuan yang sudah tua, 

bukan bagi kaum perempuan muda. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 

oleh imam Ahmad dan Muslim dari Ibnu Umar dari Rasulullah saw : “Janganlah 

kalian melarang para hamba perempuan Allah SWT dari mendatangi masjid-

masjid-Nya. Akan tetapi, hendaklah mereka pergi dalam keadaan tidak 

menggunakan wewangian." (HR Imam Ahmad dan Muslim).  

Janganlah kalian bersikap tabarruj seperti sikap tabbarruj masyarakat 

jahiliyyah yang dulu sebelum Islam. Tabarruj adalah memperlihatkan perhiasan 

dan bagian-bagian yang menarik dari tubuh semisal dada dan leher; seperti 

                                                 
99 Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, jilid 3,553-554. 
100 Wahbahl az-lZuhaili,Tafsirl al-Munir lAkidah, Syariah & lManhaj, jilid l11,326. 
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seorang perempuan mengenakan kerudung dengan membiarkannya menjuntai dan 

terbuka tanpa mengikatnya sehingga lehec anting dan kalungnya terlihat. 

Memerintahkan mereka supaya bertutur kata yang baik dan benar dengan 

cara yang baih benar dan patut, lalu diikuti dengan penjelasan tentang perbuatan 

yang sesuai untuk perempuan, yaitu tetap di rumah, kemudian melarang mereka 

dari perbuatan buruh Allah SWT memerintahkan mereka untuk menegakkan 

shalat dengan baik dan benar (yaitu menunaikannya dengan cara yang 

dikehendaki secara syaral yaitu khusyuk dan menyempurnakan segenap rukun dan 

syaratnya), membayar zakat (yaitu zakat fardhu yang diwaiibkan oleh syara' serta 

berbuat baik kepada orang lain), serta menaati Allah SWT dan Rasul-Nya dalam 

setiap perintah dan larangan. Di sini, Allah SWT menyebutkan shalat dan zakat 

secara khusus karena shalat dan zakat adalah dua hal yang sangat signifikan, 

krusial dan memiliki berbagai dampak yang besar. Shalat adalah kesucian jiwa 

sekaligus menjadi pilar agama. Sedangkan zakat adalah kesucian harta dan salah 

satu cara melawan kemiskinan. Karena itu, shalat dan zakat merupakan dua pilar 

ketaatan badaniah dan maliah. 101 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-hukum  

Di sini, diterangkan tentang ketentuan dan adab yang Allah SWT 

perintahkan kepada istri-istri Nabi Muhammad saw.. Sebagian besar dari adab dan 

ketentuan tersebut juga berlaku bagi segenap kaum perempuan umat ini. Yaitu 

:Ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya serta amal saleh dari istri-istri Nabi 

Muhammad saw, mendapatkan pahala ganda dan rezeki yang mulia, yaitu surga. 

Istri-istri Nabi Muhammad saw memiliki kedudukan, keutamaan dan kemuliaan 

yang menjadikan mereka istimewa dan beda dari segenap kaum perempuan lain 

pada umumnya. Akan tetapi, keutamaan dan kemuliaan itu ada syaratnya, yaitu 

ketakwaan. Keutamaan dan kemuliaan istimewa mereka tersebut disebabkan 

Allah SWT memberi mereka anugerah berupa kebersamaan dengan Rasulullah 

saw sebagai istri-istri beliau dan turunnya sejumlah ayat Al-Qur'an yang khusus 

berkenaan dengan diri mereka. 

                                                 
101 Wahbahl az-lZuhaili, Tafsir lal-Munir lAkidah, Syariah & lManhaj, Jilid 11,328. 
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Demikian pula, kaum perempuan umat ini juga memiliki keistimewaan 

dan keutamaan lebih dibandingkan kaum perempuan lainnya dengan ketakwaan 

dan amal saleh. Akan tetapi, tentunya derajat mereka di bawah derajat para 

Ummul Mukminin istri-istri Nabi Muhammad saw. Istri-istri Nabi Muhammad 

saw mestilah bertutur kata dengan cara yang tegas dan berwibawa, tidak boleh 

bertutur kata dengan cara-cara yang tidak patut dan kemanja-manjaan yang 

berpotensi menarik perhatian dan hasrat orang-orang nakal untuk berbuat hal-hal 

yang tidak senonoh, seperti perilaku perempuan Arab yang berbicara dengan 

lawan jenis dengan suara yang lemah gemulai, genit dan kemanja-manjaan seperti 

yang biasa dilakukan oleh para perempuan nakal. Larangan ini tidak hanya khusus 

bagi istri-istri Nabi Muhammad saw. saja, tetapi bersifat umum mencakup 

segenap kaum perempuan Mukminah. Oleh karena itu, seorang perempuan 

diperintahkan untuk melirihkan ucapannya. Dianjurkan bagi seorang perempuan 

untuk berbicara dengan intonasi suara yang tegas, namun tidak keras, ketika 

berbicara dengan orang asing, begitu juga ketika berbicara dengan kerabat 

mahram mushaharah (ipar) seperti suami dari saudara perempuannya. Secara garis 

besar intinya adalah bahwa perkataan yang patut di sini maksudnya adalah 

perkataan yang baik dan benar yang tidak diingkari oleh syari'at dan jiwa.102 

D. QS. Al-Fath: 26 

Allahl SWT menerangkanl waktu adzabl yang dijatuhkanl kepada kauml 

kafir niscaya l Kami mengadzabl orang-orangl kafir ketikal mereka menjadikanl di 

dalaml hati merekal keangkuhan jahiliyahl yang tidakl tunduk kepadal kebenaran, 

tidakl mengenal logika l dan akall sehat, serta l tidak memiliki l sandaran dalill yang 

lmeyakinkan; perkataan lmereka, “Demi lAl-Lata danl 'Uzza, mereka l (kaum 

lMuslimin) tidak bolehl memasuki lMekah”. Juga penolakanl mereka terhadapl 

penggunaan kalimat l basmalah dan Rasulullahl untuk Muhammadl saw. dil 

pembukaan Perjanjianl Hudaibiyah. 

Lalul Allah SWTl menurunkan lketenteraman, keteguhan, danl kesabaran 

kepadal Rasulullah lsaw. dan kauml Mulaninin, sekiranya mereka l tidak 

                                                 
102 Ibid., 329. 



67 

 

 

 

terkontaminasil oleh keangkuhanl jahiliyah sepertil orang-orangl kafir ltersebut. 

Juga, Allahl SWT meneguhkanl Rasulullah lsaw. dan kauml Mukminin atasl ridha 

danl pasrah, melekatkanl kepada merekal kalimat syahadat l atau tauhidl melekatkan 

kepadal mereka sikapl mengagungkan tanahl Haram danl menghindari peperanganl 

di ldalamnya, agar merekal tidak terprovokasil oleh ulahl orang-orangl kafir untukl 

melanggar kehormatan l tanah lharam.103 

Kauml Mukmininlah yangll lebih berhakl memenuhi kualifikasi l terhadap 

kalimatl tersebut,bukan lorang-orang lkafir, Sebab, kaum l Mukminin adalahl pemilik 

lkebaikan, kesalehan, danl aqidah yangl shahih, berbedal dengan orangorang kafirl 

yang memiliki l aqidah yangl rusak. lDan, Allah SWTl senantiasa Maha l Mengetahui 

siapa yangl berhak terhadapl kebaikan danl keburukan. 

lNasa'i meriwayatkanl dari Ubail bin Ka’ab, (seandainyal kalian 

terkontaminasil keangkuhan jahiliyah l seperti lmereka, niscaya rusaklah l Masjidil 

lHaram). Saat bacaan l ini sampai l ke UmaL ial pun lmemarahinya. Lalu Ubail 

berkata lkepadanya, “Anda tahul bahwa akul biasa keluarl masuk menemui l 

Rasulullah lsaw., lalu beliaul mengajarkan kepadaku l sesuai yangl diajarkan Allahl 

SWT” Mendengarl jawabannya, Umarl menjawab, “Benarl kamu memangl memiliki 

ilmul dan lAl-Qur'an. Karenal itu, bacal dan aiarkanlah sesuatul yang diajarkanl 

kepadamu olehl Allah SWTl dan lRasul-Nya” .104 

 

Fiqih Kehidupan atau Hukum-Hukum 

Allahl SWT mencelal kaum Quraisyl ketika mengufuri l tauhid, menghalangi l 

kaum Mukmininl memasuki Masjidil l Haram padal peristiwa Hudaibiyahl ketika 

Nabil Muhammad lsaw. dan paral sahabat berihraml umrah danl menghalangi hewanl 

al-hadyul sampai ke l tempatnya. Tindakanl mereka sebenarnya l bukanlah daril 

keyakinan mereka, namunl keangkuhan jahiliyahlah l yang mendorongl mereka 

melakukanl sesuatu yangl bukan termasukl keyakinan agama l mereka. lMaka, Allah 

                                                 
103 Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, jilid 13,431 
104 Ibid.,432. 
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SWTl mengecam mereka l atas perilakul tersebut danl Allah SWTl menghibur 

Rasulullahl saw. denganl keterangan danl janji-Nya. Kehormatanl seorang Mukminl 

di sisil Allah SWTl adalah sangatl agung. 

lMaka, Perianjian Hudaibiyah dilakukan l untuk melindungi l tiga llaki-laki 

Mukminl dan tujuhl atau Sembilan perempuanl Mukminah yangl berada dil tengah-

tengahl penduduk kafirl Mekah, supayal mereka tidakl terbunuh dalaml hiruk pikukl 

pertempuran seandainya l peperangan teriadi. Sebab, jika l itu lterjadi, tentu kaum l 

Muslimin akanl dicela, orangorang kafirl pun akanl berkomentar “Kaum l Muslimin 

membunuhl saudara seagama l mereka lsendiri,” dan kauml Muslimin punl terkena 

kafaratl pembunuhan lbersalah. Sebab, ketika l seorang Muslim l membunuh sesamal 

Muslim dil Darul Harbl (kawasan yangl dikuasai lmusuh) dan ial tidak berhijrah 

meninggalkanl Darul Harbl tersebut, sedangkanl Muslim tersebutl tidak mengetahui 

lkeimanannya, Allah SWT l mewajibkan kepadanya untukl membayar lkafarat, 

bukan diyatl sebagaimana lfirman-Nya, “Jikal dia (sil terbunuh) daril kaum yangl 

memusuhimu, padahal l dia orangl beriman, maka l (hendaklah si l pembunuh) 

memerdekakanl hamba sahaya l yang berimqn.” (QSl. An-lNisaa': 92). 

Allah SWT tidak mengizinkan kaum Muslimin memerangi kaum musyrikin saat 

peristiwa Hudaibiyah supaya setelah perianjian damai, ada dari penduduk Mekah 

yang mendapatkan taufik kepada Islam. Fakta menuniukkan, waktu itu banyak 

dari penduduk Mekah yang memeluk Islam dan keislaman mereka pun baik, 

akhirnya mereka masuk ke dalam rahmat Allah SWT, yakni surga-Nya. 

Seandainya kaum mukminin tinggal terpisah dari kaum kafir dan bisa 

teridentifikasi, niscaya Allah SWT mengadzab kaum kafir itu dengan pedang. 

Namun Allah SWT ingin menyelamatkan kaum Mukminin dan menjauhkan 

mereka dari kaum kafir. Tidak ada perselisihan lagi di antara para ulama, tidak 

boleh dengan sengaja menjadikan kaum Muslimin sebagai tameng manusia oleh 

musuh, sebagai target sasaran pembunuhan.  

Adapunl orang-orangl Mukmin, Allahl SWT menurunkanl kepada mereka l 

ketenteraman danl ketenangan, meneguhkanl mereka atasl sikap lridha, sabar, danl 

pasrah. Hatil mereka tidakl dirasuki keangkuhanl dan kemarahanl seperti hati l kaum 
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lkafir. Allah SWT l melekatkan kalimat l tauhid kepadal kaum lMukminin, karena 

merekalah yangl lebih berhakl terhadap kalimatl tersebut daripada l kaum kafirl 

Mekah. Allahl SWT telahl memilih merekal untuk lagama-Nya danl menyertai lNabi-

Nya.105 

                                                 
105 Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Akidah, Syariah & Manhaj, jilid 13,433. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian tentang ayat Al-Qur'an yang membahas kontekstualisasi makna 

jahiliyah oleh Wahbah Zuhaili dalam tafsir al munir, sesuai dengan fokus kepenelitian penulis 

dapat menyimpulkan sebagian berikut. 

1. Kata jahiliyah dalam sejarah Arab pra-Islam sudah ada dan digunakan sebagai 

perbendaharaan kata dalam berkomunikasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya syair yang 

menggunakan kosakata jahiliyyah. Kata jahiliyyah sendiri merupakan sinonim dari al-‘ilm 

(mengetahui) dan merujuk kepada pola prilaku seseorang secara umum dalam makna 

dasarnya. Sedangkan dalam pandangan al-Qur’an, kata jahiliyyah digunakan untuk 

menunjuk pola prilaku seseorang atau gambaran kondisi masyarakat Arab yang menentang 

ajaran Ilahi. Ini artinya, dalam word view Al-Qur’an kata jahiliyyah telah mengalami 

pergeseran makna dari makna dasarnya, di mana dengan melakukan ‘amal al-su’,hamm, 

hamiyah, dan tabbarruj, muncullah kejahiliaan. Selain itu, secara semantik kata jailiyyah 

memiliki keterkaitan erat dengan kata-kata lain dalam al-Qur’an, seperti kata Allah, iman, 

‘amal al-salih, zalim, fasiq, dan tawbah. Di lain sisi, secara implisit kata safaha dan ghalaza 

juga merupakan sinonim dari kata jahiliyah meskipun nuansa kontekstualnya memiliki titik 

tekan tertentu yang berbeda. 

2. Wahbah Az-Zuhaili adalah salah satu sosok ulama fiqih abad ke-20 yang terkenal dari 

Syiria. Namanya sebaris dengan tokoh-tokoh fiqh yang telah berjasa dalam dunia keilmuan 

Islam abad ke-20.106 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili. Dilahirkan disuatu perkampungan yang 

bernama Dair ‘Athiyah, salah satu arah menuju Damaskus. Wahbah Zuhaili dalam 

karyanya tafsir Al- Munīr dapat dikatakan sebagai seorang mufassir, ahli fikih, ahli hadits, 

ahli akidah dan ahli bahasa. Hal ini lantaran dalam tafsirnya Wahbah menyusun ragam ayat 

dalam satu tema yang berjudul jelas  Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili tentang jahiliyyahl 

tersebut adalahl suatu keadaanl banyak masyarakat yangl tidak pedulil lagi denganl ajaran-

                                                 
106 Mohd Rumaizuddin Ghazali, Wahbah Az-Zuhaili : Mufassir dan Ahli Fiqh Terkenal Abadini, 

http://www.abim.org.my/minda_madani/userinfo.php?uid=4.html. Diakses pada 26 Desember 2022 
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ajaranl yang telahl Allah SWTl perintahkan, sehinggal membuat suatul hukum denganl 

mengikuti hawa l nafsunya.  

3. Penafsiran kontekstual dalam Tafsir Al-Munir oleh Wahbah az-Zuhaili terhadap QS. Ali 

‘Imran :154, QS. Al-Ma’idah :50, QS. Al-Ahzab :33, QS. Al-Fath : 26, antara lain;  

Mereka selalu diliputi perasaan takut, was-was dan khawatir jika tobat mereka tidak 

diterima. Dan jika tobat mereka diterima, maka justru perasaan takut, was-was dan 

khawatir yang mereka rasakan lebih besar karena mereka tidak tahu apakah pertobatan 

mereka diterima atau tidak; tindakan diskriminatif di antara para anak dalam hal hibah dan 

pemberian; Bersikap Tabarruj memperlihatkan perhiasan dan bagian-bagian yang menarik 

dari tubuh semisal dada dan leher seperti seorang perempuan mengenakan kerudung 

dengan membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa mengikatnya sehingga leher anting 

dan kalungnya terlihat; Adapun orang-orang Mukmin, Allah SWT menurunkan kepada 

mereka ketenteraman dan ketenangan, meneguhkan mereka atas sikap ridha, sabar, dan 

pasrah. Hati mereka tidak dirasuki keangkuhan dan kemarahan seperti hati kaum kafir. 

 

B. Saran  

Untukl pembaca skripsi l ini, agarl dapat mengambil l pelajaran mengenai l apa yangl 

dimaksud denganl jahiliyyah danl mengetahui lciri-ciri ljahiliyyah, karena tanpa l kita sadaril 

terkadang dil dalam diril kita sendiril terdapat sifatl jahiliyyah ltersebut. Oleh karena l itu, baikl 

penulis ataul pembaca semoga l bisa lebihl dekat denganl Allah SWTl dan bisal terhindar daril 

maraknya kejahatanl yang terjadil pada saatl ini. lSemoga, tulisan ini l dapat membantul pembaca 

agarl lebih lberhati-hati lagil dalam lpermaslahan-permasalahan yangl terjadi padal saat lini. 
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TetehUlly,“Tafsir Kontemporer”, http://tehuli.blogspot.com.archive.html Diakses pada 

26 Desember 2022 

Fimadani, ”Mengenang syaikh wahbah az-zuhaili”,http://www.fimadani.com.mengenang- 

syaikh-wahbah-az-zuhaili.html. Diakses pada 26 Desember 2022 
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LAMPIRAN CURICULLUM VITAE 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. Informasi Diri  

Nama    : Khalifatul Mar’ah 

Jenis kelamin    : Perempuan  

Tempat/Tanggal Lahir: Jambi,28 Maret 2001  

Agama    : Islam  

Alamat                         : JL.Lintas Jambi Muara Sabak,Desa Pematang Rahim  

   Kecematan Mendahara ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur    

Alamat E-mail   : khalifatulmarah283@gmail.com 

No. Kontak    : 0852-6835-3994 

Nama Ayah    : Drs.H.Mustkim 

Nama Ibu    : Hj. Hajrah 

B. Pendidikan Formal  

1. SD/MI   : SDIT Al-Azhar Kota Jambi, TA.2006-2012  

2. SMP/MTS   : SMPIT Al-Azhar Kota Jambi , TA.2012-2015  

3. SMA/MA   : MA Pondok Pesantren Qodratullah Langkan Banyuasin, TA.2016-2019  

4. Perguruan Tinggi  : UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, tahun 2019-2023 

 

Motto Hidup : “ Ga semua usaha langsung dapat apresiasi, mau usaha aja, kamu udah hebat” 


